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HUBUNGAN KONTRAK PSIKOLOGIS DENGAN KUALITAS KEHIDUPAN 
KERJA (QUALITY OF WORK LIFE) PADA KARYAWAN 
 
Thian Septhian Anugrah 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
thiansepthiananugrah@gmail.com 
 
Kualitas kehidupan kerja merupakan hal yang penting dilakukan untuk 
mempertahankan dan menjaga kualitas kerja karyawan. Banyak perusahaan di 
Indonesia yang tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan di dalam 
lingkungan kerja sehingga menyebabkan karyawan tidak memberikan kontribusi 
secara optimal, yang pada akhirnya menurunkan kualitas SDM. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrak psikologis dengan kualitas 
kehidupan kerja pada karyawan dengan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Subjek 
penelitian melibatkan 120 karyawan Bank Jabar Banten (BJB), Kuningan, Jawa Barat 
dengan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan skala 
kontrak psikologis dan kualitas kehidupan kerja berbentuk likert, analisis data 
menggunakan korelasi product moment. Hasil dari penelitian terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara kontrak psikologis dengan kualitas kehidupan kerja pada 
karyawan (r=0,595; p=0,000), yang berarti semakin tinggi kontrak psikologis, maka 
semakin tinggi kualitas kehidupan kerja, begitupula sebaliknya semakin rendah 
kontrak psikologis, maka semakin rendah kualitas kehidupan kerja. Sumbangan efektif 
kontrak psikologis terhadap kualitas kehidupan kerja karyawan sebesar 35,4%. 
Kata Kunci : Kontrak Psikologis, Kualitas Kehidupan Kerja, Karyawan. 
Quality of worklife is important to be able to maintain and keep the quality of work 
employees. Many companies in Indonesia can not fully the needs of employees in the 
work environment so that employees do not contribute optimally, which ultimately 
reduce the quality of human resources. This study aims to determine the relationship 
between psychological contract with quality of worklife in employees with the type of 
quantitative correlational research. Research subjects involved 120 employees at Bank 
Jabar Banten (BJB), Kuningan, Jawa Barat by using total sampling technique. Data 
collection using hardiness psychological contract scale and quality of worklife likert 
type, data analysis using product moment correlation. The results of the study found a 
positive and significant correlation between psychological contract with quality of 
worklife in employees (r=0,595; p=0,000), it’s mean that when psychological contract 
is higher, the quality of worklife will higher, in other word, when psychological 
contract is lower, the quality of worklife will lower. The effective contribution of 
psychological contract to quality of worklife by 35,4%. 
Keywords : Psychological Contract, Quality Of Worklife. Employee. 
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Perusahaan atau instansi merupakan suatu organisasi yang terbentuk dengan berbagai 
ragam tujuan dimana aktivitas yang dilakukan biasanya selalu diarahkan untuk 
mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi atau perusahaan yang 
bersangkutan. Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya dibutuhkan karyawan sebagai 
sumber daya manusia dimana sumber daya manusia (SDM) tersebut yang akan 
menjadi penggerak sumber daya yang lainnya. Karyawan sebagai sumber daya 
manusia bagi perusahaan membuat karyawan dilihat memiliki potensi lebih yang 
nantinya dapat memberikan keuntungan kompetitif pada perusahaan. Perusahaan atau 
instansi tentunya menginginkan karyawan yang berkualitas untuk kemajuan 
organisasinya dimana karyawan merupakan salah satu factor yang berharga. Oleh 
karena itu, perusahaan sebagai pengelola harus bertanggungjawab untuk memelihara 
quality of work life (kualitas kehidupan kerja) dan membina karyawan terkait dengan 
pemberdayaan maupun pengembangan kerja baik dari segi tunjangan, gaji, karir 
maupun peningkatan kompetensi atau pengetahuan karyawan sehingga karyawan 
bersedia memberikan sumbangannya secara optimal demi mencapai visi misi 
perusahaan (Pruijt, 2013).  
Di Indonesia, quality of work life yang sekarang menjadi polemik adalah mengenai 
upah yang juga salah satu unsur penting bagi karyawan. Menurut karyawan di 
Indonesia, mereka merasa upah di Indonesia masih minim, jika dibandingkan dengan 
semakin banyaknya kebutuhan hidup dan harga kebutuhan pokok yang semakin tinggi. 
Selain itu menurut pihak perusahaan dan pemerintah, kebijakan upah yang sekarang 
sudah menguntungkan kedua belah pihak, antara pekerja dan perusahaan. Tapi para 
karyawan berpendapat ini masih jauh dari harapan (kompasiana.com, 2015). Dalam 
tribunnews juga menjelaskan bahwa berdasarkan data jumlah gaji dan tunjangan dari 
berbagai sector dimana gaji atau tunjangan pada sektor pendidikan dan publik berada 
di level paling rendah jika dibandingkan dengan sektor lain. Kondisi tersebut apabila 
dibiarkan akan membuat karyawan yang bekerja di dalamnya lebih memilih bekerja di 
industri atau sektor lain, yang pada akhirnya menurunkan kualitas SDM 
(Tribunnews.com, 2016). Sejalan dengan fenomena diatas, survey lembaga riset 
internasional menunjukkan bahwa 92 % karyawan Indonesia tidak termotivasi dengan 
pekerjaannya, artinya karyawan cenderung hanya bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya saja tanpa memikirkan apa yang harus karyawan berikan untuk 
kemajuan perusahaan. Hasil survei lainnya yang dipaparkan belum lama ini, 
menyebutkan bahwa 80% pekerja di Indonesia dikategorikan sebagai not engaged di 
tempat kerja. Dibandingkan dengan negara-negara lain di Asean, posisi Indonesia 
dalam hal pekerja yang engaged hanya lebih baik dari Vietnam, masih kalah dari 
Singapura, Thailand, Malaysia dan Filipina. Dengan demikian, dari data tersebut bisa 
dikatakan bahwa keterlibatan karyawan atau rasa memiliki terhadap perusahaan tempat 
bekerja sangat rendah (Antariksa, 2015).  
Beberapa faktor yang dapat menjelaskan karyawan di Indonesia tidak termotivasi atau 
enggan memberikan kontribusinya secara maksimal terhadap perusahaan antara lain : 
financial atau upah yang diberikan oleh perusahaan kepada setiap karyawan terlalu 
rendah sedangkan tugas yang harus diselesaikan semakin meningkat. Selain itu, 
pekerjaan yang monoton atau tidak adanya tantangan dalam bekerja, tidak terjalinnya 
hubungan yang baik dengan sesama karyawan serta karir yang tidak berkembang 
(Tribunnews.com, 2016). Selain itu, karyawan tidak sepenuhnya terlibat dalam 
pekerjaan mereka disebabkan karena adanya ketidakcocokan antara nilai-nilai pada 
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dirinya dengan perusahaan, tidak adanya rasa penghargaan dari perusahaan, 
ketidakamanan di lingkungan kerja, tidak dapat mengembangkan potensinya, 
tunjangan yang rendah, maupun iklim kerja yang tidak menentu. Dari hasil riset di atas 
dapat diketahui bahwa quality of work life  merupakan salah satu factor penentu 
kualitas dari seorang karyawan dimana ketika karyawan memiliki quality of work life 
yang tinggi maka produktivitas serta disiplin kerja karyawan juga akan semakin 
meningkat ataupun sebaliknya. Suatu kualitas baik dari kehidupan kerja (Quality Of 
Work Life) akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan kinerja tugas, 
mengurangi absensi dan tingkat turnover karyawan, frekuensi keterlambatan lebih 
rendah serta meningkatkan efektivitas dan komitmen organisasi (Golkar, 2013). 
Quality of work life memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan karyawan. 
Perusahaan sebagai tempat dimana karyawan menghabiskan sebagian hidup mereka 
memiliki peran dan tanggungjawab dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
berkualitas bagi setiap karyawan sehingga kebutuhan fisik, psikis maupun social 
karyawan dapat terpenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan fisik, psikis maupun social 
karyawan akan membawa dampak positif tidak hanya bagi karyawan tetapi 
menguntungkan bagi keberlangsungan perusahaan itu sendiri. Misalnya, secara tidak 
langsung dengan tingginya Quality of work life membuat karyawan akan berkontribusi 
penuh terhadap perusahaan atau instansi untuk mendukung perkembangan dan 
kemajuan semua aspek di dalam suatu organisasi sehingga keterlibatan karyawan di 
dalam organisasi optimal (Al Muftah & Lafi, 2011). 
Quality of work life (kualitas kehidupan kerja) merupakan seberapa efektifnya suatu 
organisasi memberikan respon terhadap kebutuhan-kebutuhan dari setiap karyawan 
(Walton dalam Siregar, 2016). Quality of work life sebagai suatu proses dimana 
organisasi memberikan respon terhadap kebutuhan-kebutuhan karyawan dengan 
mengembangkan mekanisme yang mengijinkan karyawan untuk berbagi dalam 
membuat keputusan yang membentuk kehidupan kerja yang di dalamnya berkaitan 
dengan elemen penting seperti keamanan kerja, kepuasan kerja, system penghargaan 
yang baik, keuntungan bagi karyawan, keterlibatan karyawan dan performansi 
organisasi (Robins dalam Siregar, 2016). Didalam quality of work life terdapat 
komponen partisipasi karyawan atau keterlibatan karyawan dimana di Indonesia 
khususnya pada BUMN dirasakan keterlibatan karyawan dalam perusahaan masih 
belum optimal. Hal ini ditandai dengan rendahnya perasaan karyawan menjadi anggota 
suatu organisasi dimana karyawan merasa bahwa belum ada dukungan yang 
sepenuhnya dari perusahaan kepada karyawan sehingga membuat karyawan enggan 
untuk memberikan sumbangsinya terhadap perusahaan tempatnya bekerja (Rusdin, 
2015). Dengan adanya Quality of work life, dapat memberikan peranan penting 
terhadap kinerja dan produktivitas karyawan yang mengacu pada efektivitas 
lingkungan pekerjaan dalam memenuhi keperluan-keperluan pribadi dimana secara 
tidak langsung akan menumbuhkan keinginan karyawan untuk tetap bertahan di dalam 
organisasi (Siregar, 2016). Tidak adanya dukungan rekan kerja, peluang kemajuan atau 
pengembangan karir yang tidak memadai dan jadwal kerja yang tidak kompatibel, 
serta budaya kerja yang buruk menyebabkan penurunan terhadap QWL pada karyawan 
sehingga memunculkan stress pada karyawan. Dengan demikian kondisi psikologis 
serta lingkungan fisik memiliki peranan yang sangat penting dalam memprediksi 
Quality Of Work Life karyawan (Jyota, 2014).  
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Dalam upaya pemenuhan Quality Of Work Life suatu organisasi tidak akan pernah bisa 
lepas dari hubungan timbal balik antara pemberi kerja dengan penerima kerja. 
Hubungan tersebut yang mengakibatkan masing-masing dari pemberi kerja dengan 
penerima kerja mencoba mengembangkan pandangan maupun harapan (expectations). 
Harapan dan kewajiban timbal balik antara karyawan dengan perusahaan inilah yang 
dikenal dengan istilah kontrak psikologis (Ayun dalam Luthfia, 2013). Kontrak 
psikologis (psychological contract) merupakan suatu keyakinan individu yang 
dibentuk oleh organisasi, mengenai pertukaran kesepakatan antara individu dengan 
organisasi (Rousseau dalam Handoyo, 2015). Keyakinan tersebut sifatnya perseptual, 
dimana setiap karyawan merasa bahwa ketika perusahaan memberikan tugas yang 
lebih maka perusahaan akan memberikan sesuatu yang lebih kepada dirinya berbeda 
dari apa yang tertulis di dalam kontrak kerja (Nichols, 2013). Kontrak psikologis 
memberikan kontribusi positif terhadap komitmen dan pemerolehan kepuasan kerja 
karyawan yang nantinya akan mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan dalam 
bekerja. Pentingnya kontrak psikologis merupakan kunci dalam menjaga perilaku 
karyawan dimana menjadi proses yang mendasari hubungan yang sehat dengan 
perusahaan melalui harapan-harapan baik dari karyawan maupun perusahaan (Lijo & 
Savio, 2016). Dengan terpenuhinya kontrak psikologis oleh  perusahaan terhadap 
karyawan, secara tidak langsung dapat mengurangi tingkat turnover pada karyawan 
dimana turnover karyawan merupakan salah satu faktor yang memberikan sumbangsi 
besar terhadap keuntungan perusahaan (Umar, 2015).  
Kontrak psikologis memiliki hubungan yang searah dengan motivasi kerja karyawan, 
dimana jika pemenuhan harapan-harapan karyawan dari perusahaan tinggi maka 
semakin tinggi tingkat motivasi kerja karyawan sebaliknya jika kontrak psikologis 
karyawan rendah, maka semakin rendah tingkat motivasi kerja karyawan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemenuhan kontrak psikologis karyawan akan mempengaruhi 
sikap dan perilaku individu didalam suatu organisasi (Cahyo, 2015). Rendahnya 
pemenuhan kontrak psikologis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intensi 
keinginan untuk keluar karyawan, akan tetapi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap stress kerja yang diakibatkan oleh beban kerja yang tinggi dimana secara 
tidak langsung stress kerja yang tinggi dapat mempengaruhi perilaku dan sikap kerja 
karyawan (Harry & Riana, 2015). Dalam kontrak psikologis, apabila karyawan dapat 
berperilaku produktif maka akan menghasilkan kinerja individual yang baik pula dan 
berkontribusi positif pada kinerja perusahaan. Namun bila karyawan berperilaku tidak 
produktif maka akan menghasilkan kinerja yang tidak baik dan tidak memberi 
kontribusi yang positif bagi perusahaan. Bekerja dengan baik adalah pertukaran 
diantara karyawan dan organisasi yang mempekerjakan karyawan tersebut dan kedua 
adalah pertukaran diantara karyawan dan atasannya dalam organisasi. 
Berdasarkan gambaran permasalahan di atas, penting bagi peneliti mencari tahu lebih 
jauh “Hubungan Antara Kontrak Psikologis dengan Quality Of Work Life Pada 
Karyawan” dimana peneliti mencoba mengungkap kualitas kehidupan kerja dan 
kontrak psikologi dengan menggunakan aspek-aspek yang lebih kepada hubungan 
antara perusahaan dengan karyawan atau dari dua sisi, berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang melihat dari sisi kebutuhan pribadi karyawan serta mengungkap 
kontrak psikologis pada satu dimensi saja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kontrak psikologis dengan kualitas kehidupan 
5 
 
 
 
kerja pada karyawan. Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
sebagai masukan terhadap teori psikologi terutama dalam psikologi industri dan 
organisasi, perusahaan atau instansi dapat menjaga dan memelihara quality of work life 
karyawan dengan memperhatikan kompensasi yang adil dan merata, aman dan sehat di 
tempat kerja, maupun sumbangan untuk meningkatkan dan mengembangkan karir 
karyawan. 
Kontrak Psikologis (Psychological Contract) 
Kontrak merupakan keyakinan akan kewajiban yang terdapat diantara dua pihak atau 
lebih. Dalam dunia kerja, terdapat dua jenis kontrak yaitu kontrak tertulis dan kontrak 
tidak tertulis. Kontak tidak tertulis ini yang seringkali tidak diketahui oleh kedua belah 
pihak baik dari penerima kerja maupun penyedia kerja karena bentuknya hanya 
harapan-harapan karyawan maupun janji-janji yang dikembangkan oleh masing-
masing pihak atau biasa dikenal sebagai kontrak psikologis. Kontrak psikologis adalah 
suatu keyakinan karyawan yang muncul berdasarkan janji-janji yang telah 
diungkapkan sebelumnya secara tersirat menurut pertukaran perjanjian antara individu 
dengan perusahaan dimana kontrak ini sifatnya saling menguntungkan, saling 
ketergantungan satu sama lain dan hubungan timbal balik antara karyawan dengan 
perusahaan (Aggarwal & D’Souza, 2012). Kontrak psikologis muncul ketika karyawan 
meyakini bahwa kewajiban perusahaan dalam pemenuhan harapan karyawan akan 
sebanding dengan kewajiban yang harus dilakukan karyawan kepada perusahaan untuk 
mencapai tujuan organisasi (Amstrong dalam Hardiyanto, 2011).  
Kontrak psikologis merupakan suatu keyakinan karyawan terkait dengan kewajiban 
timbal balik yang harus dipenuhi baik dari penerima kerja maupun penyedia kerja, 
kewajiban timbal balik ini didasarkan pada janji-janji maupun harapan-harapan yang di 
inginkan oleh karyawan meskipun seringkali tidak selalu diketahui oleh pihak 
penyedia kerja atau perusahaan (Rousseau dalam Subagyo, 2012). Dari sini kita dapat 
melihat bahwa, kontrak psikologis akan memberikan pengaruh terhadap sikap dan 
perilaku individu dalam organisasi sehingga secara tidak langsung ketika karyawan 
maupun perusahaan merasakan ketidakseimbangan dan ketidakadilan dalam kontrak, 
maka akan memicu perubahan baik itu terkait kinerja maupun kontribusi yang 
diberikan karyawan kepada perusahaan maupun sebaliknya (Darmawan, 2013). 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kontrak psikologis merupakan 
keyakinan karyawan terkait dengan kewajiban perusahaan dalam pemenuhan harapan-
harapan yang muncul berdasarkan janji-janji yang diungkapkan perusahaan yang 
sifatnya timbal balik, dimana dengan adanya pemenuhan harapan-harapan ini akan 
mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam bekerja. 
Aspek-aspek Kontrak Psikologis 
Rosseau (2000) menjabarkan 4 aspek utama yang terdapat dalam kontrak psikologis, 
antara lain: 
1. Relasi (Relational) 
Suatu pengaturan kerja yang terbuka dan bersifat jangka panjang yang didasarkan 
oleh kepercayaan dan loyalitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
maupun sebaliknya. Pada aspek ini biasanya terdapat stability atau kebebasan 
karyawan untuk tetap bekerja pada perusahaan dan melakukan apa saja yang 
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diperlukan untuk menjaga pekerjaannya dan loyalty dimana selain karyawan 
dibebaskan untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan juga karyawan wajib 
untuk memberikan timbal balik berupa dukungan nyata untuk memenuhi 
kebutuhan maupun kepentingan perusahaan. 
2. Keseimbangan (Balanced) 
Suatu pengaturan kerja yang seimbang, dimana dalam aspek ini terdapat unsur 
dinamis dan terbuka yang dikondisikan. Perusahaan memberikan kesempatan bagi 
pengembangan karir karyawan, biasanya hal ini berdasarkan kinerja yang 
ditunjukkan oleh karyawan kepada perusahaan dan kontribusi karyawan terhadap 
kemajuan maupun peningkatan perusahaan. 
3. Transactional 
Pengaturan keja bersifat jangka pendek atau tebatas terutama lebih berfokus pada 
pertukaran ekonomi dan tugas yang diberikan lebih spesifik sehingga keterlibatan 
karyawan terhadap perusahaan sangat terbatas. Aspek transactional ini dibagi 
menjadi dua sub dimensi yaitu narrow, dimana karyawan hanya menyelesaikan 
tugas dan pekerjaan sesuai dengan bayaran yang diterima dari perusahaan dan 
short-term, dimana atasan hanya memberikan tugas atau pekerjaan tertentu dengan 
waktu yang terbatas sehingga pekerjaan tersebut tidak akan mengikat karyawan di 
masa yang akan datang. 
4. Transitional  
Kontrak psikologis terbentuk tidak dengan sendirinya tetapi secara kognitif 
menggambarkan kensekuensi dari suatu proses perubahan atau transisi yang pada 
kenyataannya berbeda dengan peraturan yang telah ditetapkan perusahaan 
sebelumnya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kontrak Psikologis (Psychological Contract) 
Mathis & Jackson (2006) menyebutkan bahwa terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 
kontrak psikologis, antara lain : 
1. Perubahan Ekonomi 
Dalam kontrak psikologis, pasang surut ekonomi merupakan factor utama yang 
mempengaruhi harapan karyawan. Pada saat perkembangan teknologi berlangsung 
cepat, banyak karyawan yang lebih muda memiliki latar belakang teknologi 
mengharapkan gaji awal yang tinggi, bonus perekrutan, tempat kerja yang nyaman 
dan baik serta perubahan karir yang cepat.  
2. Loyalitas 
Banyak karyawan yang mengharapkan keamanan dan stabilitas, pekerjaan yang 
menarik, serta gaji dan tunjangan yang kompetitif, dimana ketika unsur tersebut 
tidak terpenuhi akan membuat karyawan tidak termotivasi dengan pekerjaannya 
sehingga mereka bekerja tidak maksimal.  
Kualitas Kehidupan Kerja (Quality Of Work Life) 
Kualitas kehidupan kerja (Quality Of Work Life) merupakan suatu proses dimana 
organisasi memberikan respon pada kebutuhan-kebutuhan karyawan dengan cara 
mengembangkan mekanisme untuk mengijinkan setiap karyawan memberikan saran 
serta ikut terlibat dalam mengambil keputusan dan memberikan kesempatan untuk 
mengatur kehidupan kerja mereka dalam perusahaan (Robbins, 2007). Kualitas 
kehidupan kerja juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan-
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kebutuhan karyawan, adanya kesempatan karyawan untuk turut berperan dalam 
menentukan cara bekerja dan sumbangan yang dapat diberikan karyawan pada 
organisasi serta karyawan dibebaskan untuk mengembangkan kemampuannya secara 
penuh dalam perusahaan (Zin, dalam Sari 2014). Seorang karyawan dikatakan bahagia 
ketika kemampuan dan skill karyawan dapat digunakan secara produktif di tempat 
kerjanya, berdedikasi penuh untuk perusahaan dan loyal terhadap organisasi 
(Greenhaus dalam Larashati, 2014).  
Kualitas kehidupan kerja karyawan mengacu kepada keadaan menyenangkan atau 
tidak menyenangkan lingkungan pekerjaan bagi karyawan dan berkaitan dengan 
kesejahteraan fisik maupun mental dari individu ketika bekerja, tujuannya adalah 
untuk pengembangan lingkungan kerja yang sangat baik bagi karyawan maupun 
produksi (Davis, et.al dalam Parmin, 2014). Ketika karyawan merasa bahwa 
lingkungan organisasi sesuai dan membuatnya nyaman untuk dapat bekerja, maka 
karyawan akan menunjukkan sikapnya melalui penerimaan tujuan nilai-nilai 
organisasi, keinginan  untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan berusaha untuk 
menjadi bagian dari organisasi ataupun sebaliknya. Oleh karena itu, quality of work life 
memberikan peranan penting terkait dengan kinerja dan produktivitas karyawan yang 
mengacu pada efektivitas lingkungan pekerjaan dalam memenuhi keperluan-keperluan 
pribadi dimana secara tidak langsung akan menumbuhkan keinginan karyawan untuk 
tetap bertahan di dalam organisasi dan mengerahkan seluruh kemampuan secara 
maksimal untuk meningkatkan daya saing (Siregar, 2016).  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Quality Of Work Life merupakan 
suatu proses dimana organisasi memberikan respon terhadap karyawan untuk ikut 
terlibat dalam memberikan saran ataupun mengambil keputusan untuk dapat mengatur 
kehidupan kerja mereka termasuk gaya kerja yang akan mereka lakukan serta 
menggunakan kemampuannya secara penuh untuk bekerja dalam suatu organisasi.  
Aspek-aspek Quality Of Work Life 
Riyono (2012) menyebutkan ada 5 aspek dalam Quality Of Work Life, antara lain : 
1. Kepercayaan (Trust) 
Saling percaya antar setiap anggota organisasi satu sama lainnya baik atasan 
kepada bawahan maupun terhadap sesama rekan kerja. 
2. Kepedulian (Care) 
Perilaku karyawan untuk saling peduli dan tolong menolong satu sama lainnya 
antar anggota organisasi baik itu atasan kepada bawahan maupun terhadap sesama 
rekan kerja. 
3. Respect 
Hubungan yang terjalin dengan karyawan maupun perusahaan dimana terdapat 
rasa saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya. 
4. Learn 
Keinginan karyawan untuk tetap semangat belajar secara terus menerus pada 
seluruh anggota organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
bekerja. 
5. Kontribusi (Contribute)  
Bagaimana karyawan menunjukkan semangatnya untuk berkontribusi secara 
langsung terhadap peningkatan daya saing maupun kemajuan organisasi. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Quality Of Work Life 
Walton (Sajjad & Abbasi, 2014) menyebutkan ada 8 faktor yang mempengaruhi 
kualitas kehidupan kerja karyawan, antara lain : 
1. Kompensasi yang memadai dan adil 
Kompensasi yang diterima oleh individu dari kerjanya dapat memenuhi standar 
gaji yang diterima pada umumnya, cukup dalam memenuhi suatu tingkat hidup 
yang layak dan memiliki perbandingan yang sama dengan kompensasi yang 
diterima orang lain dalam posisi kerja yang sama. 
2. Kondisi kerja yang aman dan sehat 
Karyawan tidak ditempatkan pada keadaan yang dapat membahayakan fisik dan 
kesehatan mereka, waktu kerja yang ditetapkan juga sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan termasuk juga usia harus sesuai dengan tugas yang bebankan kepada 
karyawan. 
3. Kesempatan untuk mengembangkan kapasitas diri 
Karyawan diberi autonomi, kerja yang mereka lakukan memerlukan berbagai 
kemahiran, mereka juga diberikan perspektif yang diperlukan tentang tugas yang 
akan mereka lakukan. Selain itu, karyawan diberikan kebebasan bertindak dalam 
menjalankan tugas yang diberikan, dan karyawan juga terlibat dalam membuat 
perencanaan. 
4. Peluang untuk pertumbuhan dan mendapatkan jaminan 
Suatu pekerjaan dapat memberi sumbangan dalam menetapkan dan 
mengembangkan kapasitas individu. Kemahiran dan kapasitas individu itu dapat 
dikembangkan dan dipergunakan dengan sepenuhnya, selanjutnya peningkatan 
peluang kenaikan pangkat dan promosi dapat diperhatikan serta mendapatkan 
jaminan terhadap pendapatan. 
5. Rasa memiliki terhadap organisasi 
Karyawan tidak diperlakukan dengan sikap curiga dimana seharusnya individu 
dipandang sebagai bagian dari suatu tim atau kelompok dan mendapatkan 
dukungan dari kelompok serta terdapat rasa hubungan hubungan antar 
perseorangan. 
6. Hak-hak karyawan 
Berkaitan dengan hak-hak karyawan sebagai pekerja dalam hal ketersediaan 
lingkungan yang demokrasi bagi karyawan serta kebebasan dan kesamaan yang 
diterima karyawan dalam segala hal. 
7. Keseimbangan pekerjaan dan kehidupan 
Kerja juga memberikan dampak positif dan negatif terhadap ruang kehidupan 
seseorang. Selain berperan di lingkungan kerja, individu juga mempunyai peranan 
di luar tempat kerja seperti sebagai seorang suami atau bapak dan ibu atau isteri 
yang perlu mempunyai waktu untuk bersama keluarga. 
8. Tanggung jawab social organisasi 
Organisasi mempunyai tanggung jawab sosial. Organisasi haruslah mementingkan 
pengguna dan masyarakat secara keseluruhan semasa menjalankan aktivitasnya. 
Organisasi yang mengabaikan peranan dan tanggung jawab sosialnya akan 
menyebabkan pekerja tidak menghargai pekerjaan mereka. 
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Hubungan kontrak psikologis dengan kualitas kehidupan kerja (quality of work 
life) pada  
Kualitas kehidupan kerja merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan karyawan dengan memberikan kesempatan karyawan untuk turut berperan 
dalam menentukan cara bekerja dan sumbangan yang dapat diberikan karyawan pada 
organisasi serta karyawan dibebaskan untuk mengembangkan kemampuannya secara 
penuh dalam perusahaan (Zin, dalam Sari 2014). Suasana lingkungan kerja yang 
mendukung, adanya sikap saling percaya antara atasan bawahan maupun kepada 
sesama karyawan, sikap saling peduli dan tolong menolong serta sikap saling 
menghargai dan menghormati dari sesama karyawan maupun atasan akan menciptakan 
kualitas kehidupan kerja (quality of work life) yang kondusif bagi tercapainya visi misi 
atau tujuan organisasi. Selain itu, karyawan yang memiliki kualitas kehidupan kerja 
tinggi cenderung akan terus menerus belajar dalam meningkatkan kemampuan dan 
kreatifitasnya untuk organisasi serta menunjukkan semangatnya untuk berkontribusi 
secara penuh bagi organisasi (Riyono, 2012). Seorang karyawan dapat dikatakan 
memiliki kualitas kehidupan kerja yang tinggi ketika mereka memiliki sikap positif 
terhadap pekerjaannya dan prospek masa depan, termotivasi untuk tetap pada 
pekerjaan, berkinerja baik dan tetap merasa kehidupan kerjanya bersinergi dengan 
kehidupan pribadinya untuk mencapai keseimbangan dalam nilai-nilai individu (Gupta 
& Sharma dalam Nastiti, 2011).  Kualitas kehidupan kerja karyawan menjadi sangat 
penting setelah adanya bukti yang menunjukkan bahwa seorang karyawan yang 
bahagia adalah karyawan produktif yang dapat menggunakan seluruh kemampuannya 
tanpa ada batasan dalam memajukan organisasi, berdedikasi terhadap organisasi serta 
loyalitas (Greenhaus et al dalam Larashati, 2014). Dengan adanya kualitas kehidupan 
kerja yang baik, maka karyawan secara tidak langsung akan meningkatkan citra 
positifnya terhadap organisasi, dimana karyawan akan menampilkan image positif 
mengenai organisasi tempat ia bekerja, membela segala ancaman yang datang dari luar 
serta akan mendukung dan membela tujuan dari organisasi tersebut (Ilyas dalam 
Susanti, 2015). 
Salah satu upaya atau respon perusahaan untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja 
karyawan adalah dalam pemenuhan kontrak psikologis. Pentingnya kontrak psikologis 
dikarenakan dapat menciptakan motivasi karyawan terhadap pekerjaannya sehingga 
akan membentuk sebuah perilaku untuk tetap setia pada perusahaan dan secara tidak 
langsung akan membentuk komitmen pada perusahaan (Suryanto, 2012). Kontrak 
psikologis merupakan keyakinan individu yang dibentuk oleh organisasi mengenai 
ketentuan perjanjian timbal balik antara individu dengan organisasinya Rosseau 
(2000). Ketika karyawan mempersepsikan bahwa harapan-harapan mereka tidak 
terpenuhi, maka karyawan akan melakukan tindakan merugikan dimana karyawan 
akan mencoba menyeimbangkan ketidakadilan yang diterimanya sebagai upaya 
membalas. Semakin karyawan memandang organisasi mendukung usaha dan 
menghargai kontribusi mereka, maka semakin percaya mereka pada organisasi dan 
karyawan tidak akan memiliki alasan untuk merasakan adanya upaya perusahaan untuk 
melupakan janji-janji mereka di awal (Tremblay dkk, 2010). Dengan adanya 
pemenuhan kontrak psikologis, dapat menjaga perilaku karyawan dalam 
melakasanakan tugas-tugasnya dalam bekerja dimana menjadi proses yang mendasari 
hubungan yang sehat dengan perusahaan melalui harapan-harapan baik dari karyawan 
maupun perusahaan (Lijo & Savio, 2016).  
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Kerangka Berfikir 
 
Gambar 1. Dinamika psikologis Hubungan Kontrak Psikologis dengan Kualitas 
Kehidupan Kerja 
Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah ada 
hubungan yang positif antara kontrak psikologis dengan kualitas kehidupan kerja 
(quality of work life) pada karyawan. 
 
Janji Perusahaan Harapan Karyawan 
Kontrak psikologis terhadap kualitas kehidupan kerja 
1. Percaya bahwa perusahaan akan memberikan apa yang menjadi hak dari 
karyawan. 
2. Termotivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerjanya untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
3. Melakukan hal yang dapat menguntungkan dirinya maupun perusahaan dengan 
meningkatkan keterlibatannya dalam perusahaan. 
4. Meyakini perubahan yang terjadi merupakan tantangan dan konsekuensi. 
 
 
Akibat terhadap kualitas kehidupan kerja  
1. Timbulnya sikap rasa saling percaya sehingga karyawan akan merasa menjadi 
bagian dari perusahaan. 
2. Adanya sikap saling peduli dan tolong menolong antar sesama karyawan 
maupun atasan. 
3. Adanya sikap saling menghargai antara bawahan atasan maupun sesama 
karyawan. 
4. Karyawan akan meningkatkan semangat belajarnya secara terus menerus pada 
seluruh anggota organisasi. 
5. Adanya semangat karyawan untuk berkontribusi secara penuh demi kemajuan 
perusahaan.  
 
 
Kualitas Kehidupan 
Kerja Tinggi 
Akibat kualitas kehidupan kerja terhadap karyawan 
Karyawan memberikan kontribusi dan menunjukkan 
kualitas kerja baik yang membutuhkan lingkungan kerja 
yang nyaman, menyenangkan dan mendukung. 
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dimana peneliti mencoba 
menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variabel pada 
satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi. Variabel independen 
adalah variabel bebas yang mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya variabel 
dependen (terikat), dalam penelitian ini yaitu kontrak psikologis. Variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini yaitu 
kualitas kehidupan kerja (Azwar, 2015). 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah karyawan perusahan Bank Jabar Banten (BJB) yang 
bergerak dibidang permodalan dan perbankan nasional di Kabupaten Kuningan, Jawa 
Barat. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 120 karyawan, berjenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan. Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik 
sampling jenuh atau total sampling dimana teknik sampling ini merupakan teknik 
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi yang tersedia sebagai 
sampel (Sugiyono, 2013). 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Variabel bebas (X) dalam penelitian adalah kontrak psikologis, dan variabel terikat (Y) 
adalah kualitas kehidupan kerja (QWL). 
Kontrak psikologis adalah keyakinan karyawan terkait pemenuhan harapan-harapan 
karyawan berdasarkan janji-janji perusahaan yang sifatnya saling menguntungkan dan 
ketergantungan satu sama lainnya. Metode pengumpulan data variabel kontrak 
psikologis adalah dengan menggunakan skala likert dimana skala ini terdiri dari item 
favourable dan unfavourable yang berjumlah masing-masing variabel 30 item dengan 
lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS) bernilai 5, setuju (S) bernilai 4, netral 
(N) bernilai 3, tidak setuju (TS) bernilai 2, dan sangat tidak setuju (STS) bernilai 1. 
Skala kontrak psikologis menggunakan skala milik Sandeep (2012) yang 
dikembangkan berdasarkan aspek-aspek dari Rosseau (2000) yaitu aspek relasional 
(0,79), keseimbangan (0,90), transaksional (0,95) dan transisional (0,92) dengan nilai 
reliabilitas skala sebesar 0,86.  
Contoh item kontrak psikologis : “Loyalitas saya terhadap perusahaan hanya karena 
berdasarkan ketentuan kontrak kerja saja bukan dorongan dari diri sendiri”. 
Kualitas kehidupan kerja (quality of work life) adalah keadaan menyenangkan atau 
tidak menyenangkan karyawan terhadap lingkungan pekerjaan dan berkaitan dengan 
kesejahteraan fisik maupun mental dari individu ketika bekerja.  Metode pengumpulan 
data variabel kualitas kehidupan kerja adalah dengan menggunakan skala likert dimana 
skala ini terdiri dari item favorable dan unfavorable yang berjumlah masing-masing 
variabel 30 item dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS) bernilai 5, setuju 
(S) bernilai 4, netral (N) bernilai 3, tidak setuju (TS) bernilai 2, dan sangat tidak setuju 
(STS) bernilai 1. Skala kualitas kehidupan kerja menggunakan skala yang dibuat oleh 
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peneliti sendiri, dikembangkan berdasarkan aspek-aspek dari Riyono (2012) yaitu 
aspek trust, care, respect, learn, dan contribute. 
Contoh item kualitas kehidupan kerja : “Saya yakin sesama karyawan memiliki tujuan 
yang sama untuk organisasi sehingga tidak akan terjadi perilaku saling menjatuhkan 
satu sama lain”. 
Setelah melakukan tryout terhadap 60 karyawan sebuah perusahaan permodalan dan 
perbankan nasional di Kabupaten Kuningan didapat hasil sebagai berikut : 
Nama 
Instrumen 
Jumlah Item 
Awal 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Nilai Reliabilitas 
(Alpha) 
Skala Kontrak 
Psikologis 
30 Item 27 Item 0,400 – 0,830 0,934 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas skala kontrak psikologis, maka diperoleh hasil 
sejumlah 3 item yang tidak valid dan harus dihilangkan yaitu pada aspek 
keseimbangan (balanced) item_27, item_28 dan item_29. 
Nama 
Instrumen 
Jumlah Item 
Awal 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Nilai Reliabilitas 
(Alpha) 
Skala Kualitas 
Kehidupan 
kerja 
30 Item 26 Item 0,404 – 0,761 0,937 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas skala kualitas kehidupan kerja, maka diperoleh 
hasil sejumlah 4 item yang tidak valid dan harus dihilangkan yaitu pada aspek 
kepercayaan (trust) item_3, aspek kontribusi item_8, dan pada aspek learn item_20 
dan item_21. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Secara umum, penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama sebagai 
berikut : 
Persiapan, pada tahapan ini dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi dan 
adaptasi alat ukur pada skala kontrak psikologis dan pembuatan skala pada variabel 
kualitas kehidupan kerja dilanjutkan dengan melakukan uji coba (try out) skala yang 
akan digunakan sebagai metode pengumpulan data sebelum melakukan penelitian. 
Proses penyebaran uji coba skala dilakukan pada tanggal 17 April 2017.  Adapun 
subjek yang digunakan dalam uji coba adalah sebanyak 60 karyawan pada Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) yang bergerak di bidang perbankan di wilayah kuningan 
Jawa Barat dengan menggunakan total sampling. Tujuan pengujian ini adalah untuk 
menguji validitas dan reliabilitas skala. Sebelum peneliti melakukan pengambilan data, 
terlebih dahulu diawali dengan pengurusan surat izin untuk melakukan penelitian. 
Selanjutnya peneliti mencari informasi mengenai perusahaan yang akan dijadikan 
sebagai tempat untuk pengambilan data yang kemudian dilakukan asesmen awal untuk 
mengetahui apakah perusahaan yang dituju sudah sesuai dengan permasalahan yang 
akan diangkat oleh peneliti serta mencari informasi mengenai jumlah subjek yang ada 
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didalam perusahaan tersebut dan yang peneliti menentukan subjek yang akan diambil 
sebagai subjek penelitian.  
Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti menyebarkan skala penelitian yang telah 
di uji coba sebelumnya kepada 120 karyawan Bank Jabar Banten (BJB) yang bergerak 
di bidang perbankan di wilayah kuningan Jawa Barat pada tanggal 1 Juni 2017 sampai 
dengan 20 Juni 2017 dengan menggunakan total sampling. Kemudian sampai dengan 
peneliti melakukan input data skala yang telah disebar kemudian dianalisis data 
dengan menggunakan SPSS for windows version 21. Pada tahap ini peneliti 
menggunakan uji kolmogorov-smirnov untuk mengetahui normalitas data. Selanjutnya 
peneliti melakukan uji korelasi dengan menggunakan product moment, tujuannya 
adalah untuk menguji hipotesis hubungan satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen (Sugiyono, 2013). 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Deskripsi Subjek 
Setelah melakukan penelitian diperoleh gambaran subjek berdasarkan jenis kelamin 
dan jabatan. Hasil akan dipaparkan secara lebih rinci dengan tabel berikut ini : 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
 Kategori Jumlah  Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 53 44,2% 
Perempuan 67 55,8% 
Total 120 100% 
Jabatan 
Pemimpin Cabang 1 0,83% 
Pemimpin Kantor Cabang Pembantu 1 0,83% 
Manager  6 5% 
Staf  2 1,67% 
Officer  5 4,17% 
Pemimpin Kantor Kas 11 9,17% 
Administrasi  13 10,83% 
PPK  4 3,33% 
Branch Credit Risk 1 0,83% 
Bisnis Legal 2 1,67% 
Credit Risk 2 1,67% 
Marketing  8 6,67% 
Account Officer  28 23,33% 
Customer Service 12 10% 
Teller 24 20% 
Total 120 100% 
 
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa subjek penelitian lebih didominasi oleh karyawan 
perempuan dibandingkan dengan karyawan laki-laki. Hal tersebut dapat dilihat dari 
persentase subjek perempuan 55,8% lebih besar dari subjek laki-laki yang memiliki 
persentase 44,2%. Selain itu, kuisioner yang tersebar di dominasi oleh pemegang 
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jabatan account officer dan teller yaitu sebesar 23,33% pada pemegang jabatan account 
officer dan 20% pada pemegang jabatan teller. 
Tabel 2. Deskripsi Kontrak Psikologis dan Kualitas Kehidupan Kerja 
Berdasarkan Jenis Kelamin. 
 
Kontrak Psikologis Kualitas Kehidupan Kerja 
N Mean SD N Mean SD 
Jenis 
Kelamin 
Laki-Laki 53 105,58 8,363 53 103,42 6,749 
Perempuan 67 104,33 6,854 67 100,94 8,554 
Total 120 104,88 7,551 120 102,03 7,875 
Pada tabel 2. diketahui bahwa mean kontrak psikologis laki-laki lebih besar dari mean 
total sedangkan mean perempuan lebih kecil dari mean total sehingga kontrak 
psikologis laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Sama halnya dengan kontrak 
psikologis, mean kualitas kehidupan kerja laki-laki juga lebih besar dari mean total 
sedangkan mean perempuan lebih kecil dari mean total sehingga kualitas kehidupan 
kerja laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kontrak psikologis dan kualitas kehidupan kerja pada karyawan 
laki-laki lebih tinggi jika dibandingkan dengan kontrak psikologis dan kualitas 
kehidupan kerja pada karyawan perempuan. 
Uji Normalitas 
Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan uji kenormalan data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak menggunakan SPSS 21 dengan 
uji kenormalan data melalui kolmogorov-smirnov, data dikatakan berdistribusi normal 
jika uji kolmogorov-smirnov (asymp sig 2-tailed)>0,05 (Trihendradi, 2010) sehingga 
nilai asymp sig (2-tailed) pada data ini adalah 0,565>0,05 dan nilai signifikansi 
0,787>0,05 maka data berdistribusi dengan normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
data yang diperoleh dari penelitian memiliki distribusi normal sehingga uji hipotesis 
dapat dilakukan dengan analisa uji korelasi. 
Tabel 3. Uji Hipotesis Product Moment Kontrak Psikologis dengan Kualitas 
Kehidupan Kerja. 
Koefisien 
Korelasi (r) 
Koefisien 
Determinasi (r2) 
Sig/p Ket. Kesimpulan N 
0,595 0,354 0,000 P<0,01 Signifikan 120 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 3, diperoleh (r=0,595; p=0,000), sehingga 
kedua variabel dikatakan berhubungan jika nilai (p<α) dan tanda arah hubungan positif 
menunjukkan arah hubungan searah yang artinya jika satu variabel naik maka variabel 
lainnya juga naik ditandai dengan nilai koefisien korelasi (r) berada diantara 0 sampai 
1 (Trihendradi, 2010). Pada penelitian ini, nilai signifikansi yang ditunjukkan yaitu 
Sig/p=0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan adalah α=0.01 atau 1% 
(p<α =0.000<0,01). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan 
positif antara kontrak psikologis dengan kualitas kehidupan kerja karena arah korelasi 
positif dan angka korelasi 0,595 yang artinya memiliki tingkat korelasi yang kuat, jika 
pemenuhan kontrak psikologis semakin tinggi maka kualitas kehidupan kerja 
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karyawan juga semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika pemenuhan kontrak 
psikologis rendah maka kualitas kehidupan kerja karyawan juga rendah. Selain itu, 
kontrak psikologis memberikan kontribusi terhadap kualitas kehidupan kerja sebanyak 
35,4% yang artinya terdapat 64,6% faktor lain yang mempengaruhi kualitas kehidupan 
kerja. 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, koefisien korelasi antara kontrak 
psikologis dengan  kualitas kehidupan kerja menggunakan product moment 
menunjukkan adanya korelasi yang positif antara kontrak psikologis dengan kualitas 
kehidupan kerja pada karyawan. Pada penelitian ini hasil penelitian menunjukkan 
angka koefisien korelasi (r) = 0,595 dan nilai probabilitas (p) = 0,000<0,01. Sehingga 
dapat disimpulkan hubungan antara kontrak psikologis dengan kualitas kehidupan 
kerja pada karyawan adalah positif dan signifikan. Hal ini membuktikan bahwa 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif antara kontrak psikologis dengan 
kualitas kehidupan kerja dapat diterima.  
Karyawan yang memiliki kontrak psikologis yang baik dengan perusahaan akan 
senantiasa percaya dengan apa yang diberikan perusahaan kepada setiap karyawannya 
dan memiliki keselarasan antara nilai individu dengan nilai organisasi. Individu yang 
memiliki kontrak psikologis tinggi akan mudah memahami tanggung jawab dan tugas 
antara perusahaan dan karyawan serta akan mudah menjalin hubungan dengan sesama 
karyawan maupun atasan sekalipun, sehingga akan terus meningkatkan kualitas dan 
kuantitas karyawan (Alberta, 2016). Kontrak psikologis telah memberikan pengertian 
yang mendalam tentang bagaimana menciptakan kepercayaan antara karyawan dengan 
perusahaan, mempertahankan karyawan dalam jangka waktu yang panjang untuk terus 
berperan serta dalam perusahaan dengan meningkatkan kepuasan dan memenuhi 
segala kebutuhan-kebutuhan karyawan dalam menunjang pekerjaannya sehingga dapat 
membawa dampak baik bagi kemajuan perusahaan. Kepercayaan atau keyakinan dan 
sikap saling menghargai yang ditunjukkan perusahaan merupakan suatu harapan 
karyawan kepada perusahaan di masa yang akan datang. Salah satu keyakinan 
karyawan dalam bekerja adalah rasa aman. Ketika kontrak psikologis terpenuhi maka 
kebutuhan rasa aman juga terpenuhi, sehingga kepercayaan atau keyakinan karyawan 
terhadap kemampuan perusahaan akan meningkat (Whyte, 1956).  
Kontrak psikologis akan memberikan pengaruh terhadap sikap dan perilaku individu 
dalam organisasi. Dalam hal ini ketika karyawan maupun perusahaan tidak terjalin 
kepercayaan satu sama lain serta merasakan adanya ketidakseimbangan dan 
ketidakadilan dalam kontrak, maka akan memicu perubahan, baik itu terkait kinerja 
maupun kontribusi yang diberikan karyawan kepada perusahaan ataupun sebaliknya 
(Darmawan, 2013). Karyawan dengan kualitas kehidupan kerja yang baik menganggap 
bahwa lingkungan pekerjaan memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 
kesejahteraan fisik maupun mental dirinya sehingga muncul keadaan menyenangkan 
terhadap lingkungan pekerjaan karena harapan-harapannya telah terpenuhi oleh 
perusahaan. Dengan adanya kondisi tersebut, Karyawan tidak akan cenderung bekerja 
untuk memenuhi kebutuhannya saja, akan tetapi mereka juga akan memikirkan 
kemajuan untuk perusahaan, memberikan kontribusi maksimal, serta akan bekerja 
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melebihi dari tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Kualitas 
kehidupan kerja merupakan bagian dari kontrak psikologis yang mampu memberikan 
kenyamanan dan pandangan yang baik untuk karyawan terhadap perusahaan, sehingga 
karyawan akan merasa menjadi bagian dari organisasi tersebut dan memberikan 
pengaruh pada keputusan untuk tetap bekerja dan berperan serta di dalam perusahaan 
(Imanni & Witjaksono, 2014). Kualitas kehidupan kerja yang baik merupakan strategi 
untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan kerja dengan menciptakan lingkungan kerja nyaman dan 
menyenangkan dengan memenuhi segala harapan-harapan yang diinginkan oleh 
karyawan. Apabila dalam melaksanakan pekerjaan secara maksimal dan mendapatkan 
apa yang diharapkan dalam pekerjaannya, maka sangat terbuka kemungkinan bahwa 
karyawan memiliki sikap saling percaya satu sama lain serta adanya perilaku karyawan 
untuk saling peduli antar anggota organisasi dan terjalinnya hubungan yang dilandasi 
dengan perasaan saling menghargai dan menghormati antara karyawan dengan sesama 
rekan kerja maupun atasan. Oleh karena itu, keinginan karyawan untuk terus belajar 
dan menambah pengetahuan maupun keahlian kerjanya akan meningkat.    
Kualitas kehidupan kerja dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu adanya saling percaya 
antar setiap anggota organisasi, timbul perilaku karyawan untuk salin peduli antar 
anggota organisasi, terciptanya hubungan antar anggota organisasi dengan saling 
menghargai dan menghormati, keinginan karyawan untuk terus menerus belajar dan 
meningkatkan kemampuan dan keahliannya serta adanya usaha karyawan untuk selalu 
menunjukkan semangatnya dalam memberikan kontribusi secara langsung bagi 
kemajuan perusahaan. Salah satu elemen yang penting dalam mencapai tujuan 
organisasi adalah kualitas kehidupan kerja karyawan melalui kontribusinya. Kontribusi 
karyawan merupakan perwujudan keseriusan karyawan dalam melaksanan tugas dan 
tanggung jawab, yang biasanya dipakai sebagai tolak ukur perusahaan untuk 
memberikan penilaian terhadap karyawan. Namun hal ini tidaklah mudah, banyak 
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kontribusi karyawan. Untuk mewujudkan 
bahkan meningkatkan kontribusi karyawan dalam perusahan perlu adanya upaya dari 
perusahaan untuk memberikan kenyamanan karyawan di dalam lingkungan kerjanya 
dengan memberikan gebrakan-gebrakan serta komitmen perusahaan yang akan 
mempertahankan bahkan meningkatkan kontribusi karyawan agar dapat bekerja secara 
optimal dalam mencapai tujuan organisasi, karena kualitas kehidupan kerja akan 
mempengaruhi keterlibatan individu dalam tugas-tugas perusahaan yang diberikan 
kepada karyawan (Nafi’ah, 2016). 
Selain kualitas kehidupan kerja yang mengkaji tentang kontribusi karyawan terhadap 
perusahaan. Hal ini dengan memenuhi semua kebutuhan yang berkaitan dengan 
pekerjaanya untuk meningkatkan perilaku atau kualitas kerja karyawan, adapula 
kualitas kehidupan kerja mengkaji hubungan baik yang harus terjalin antara 
perusahaan dengan karyawan dan dilandasi dengan sikap saling peduli serta saling 
menghargai, hal ini merupakan salah satu strategi yang dapat meningkatkan perilaku 
positif karyawan. Dengan terjalinnya hubungan yang baik dan saling berkomunikasi 
berarti menunjukkan kepada karyawan bahwa tidak ada hal yang disembunyikan oleh 
perusahaan sehingga menyadarkan karyawan bahwa dirinya merupakan asset penting 
bagi perusahaan dimana dirinya harus dapat melakukan suatu perubahan besar bagi 
perusahaannya. Mendorong karyawan untuk mengemukakan pendapatnya juga dapat 
meningkatkan harga diri dan kepercayaan karyawan kepada organisasi (Branham, 
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dalam Anggraeni 2014). Strategi membangun perilaku karyawan akan lebih efektif, 
ketika mampu menciptakan kenyamanan karyawan terhadap organisasi. Kemudian 
mengarahkan perilaku positif karyawan dapat ditempuh dengan upaya membuat 
karyawan merasa lebih berharga dan dapat terlibat dalam suatu organisasi, 
memberikan kesempatan bagi mengembangkan potensi dan professional dalam 
bekerja. 
Kontrak psikologis dalam sudut pandang karyawan memiliki kekurangan, seperti 
karyawan akan memaksakan haknya untuk terpenuhi oleh perusahaan tanpa melihat 
apa yang sudah diberikan karyawan tersebut kepada perusahaan, sementara itu 
karyawan juga memiliki kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi untuk 
memajukan perusahaan. Perusahaan akan memenuhi segala kebutuhan yang 
diharapkan oleh karyawan apabila karyawan dapat memberikan suatu hal yang mampu 
memberikan peningkatan kepada perusahaan, karena perusahaan menjaga 
karyawannya agar menjadi sumber daya yang berkualitas (Adiwinata & Sutanto, 
2014). Adanya kualitas kehidupan kerja diharapkan dapat mendorong karyawan untuk 
lebih percaya terhadap anggota organisasi, berperilaku saling peduli, dapat menjalin 
hubungan yang baik dan dilandasi rasa saling menghargai dan menghormati, keinginan 
untuk tetap semangat belajar dan mengembangkan pengetahuan dan keahliannya serta 
dapat menunjukkan semangat berkontribusi secara langsung bagi perusahaan. Hal ini 
diharapkan dapat menciptakan kualitas kerja yang baik secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapainya dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Karyawan yang 
memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik yaitu ketika mereka memiliki sikap 
positif terhadap pekerjaannya dan prospek di masa depan, memiliki motivasi yang 
tinggi dalam bekerja, memiliki kinerja yang baik dan  merasa kehidupan kerjanya 
memberikan manfaat kepada kehidupan pribadinya untuk mencapai keseimbangan 
dalam nilai-nilai individu (Gupta & Sharma dalam Nastiti, 2011).  Kualitas kehidupan 
kerja karyawan menjadi sangat penting setelah adanya bukti yang menunjukkan bahwa 
seorang karyawan yang bahagia adalah karyawan produktif yang dapat menggunakan 
seluruh kemampuannya tanpa ada batasan dalam memajukan organisasi. Oleh karena 
itu, kondisi psikologis serta lingkungan fisik memiliki peranan yang sangat penting 
dalam meningkatkan sikap positif karyawan terhadap perusahaan (Jyota, 2014). 
Hasil penelitian ini menunjukan sumbangan efektif kontrak psikologis pada kualitas 
kehidupan kerja karyawan sebanyak 35,4% yang artinya semakin tinggi kontrak 
psikologis maka semakin tinggi pula kualitas kehidupan kerja pada karyawan, 
begitupun sebaliknya semakin rendah kontrak psikologis maka semakin rendah pula 
kualitas kehidupan kerja pada karyawan. Selain itu, terdapat 64,6% faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kualitas kehidupan kerja. Penelitian sebelumnya 
memberikan gambaran bahwa terpenuhinya kontrak psikologis tergantung dari dua 
dimensi yaitu tingkat harapan bahwa perusahaan akan menyediakan apa yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan karyawan untuk perusahaan dan adanya 
kesamaan antara karyawan dengan perusahaan atau timbal balik dari kedua belah 
pihak, seperti pertukaran uang dan waktu, pertukaran kebutuhan kerja serta pertukaran 
sosial atau rasa aman dengan kerja keras yang kemudian akan mempengaruhi kualitas 
kehidupan kerja pada setiap karyawan (Whyte, 1965). Oleh karena itu, seorang 
karyawan yang memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik, secara tidak langsung 
akan meningkatkan citra positifnya terhadap organisasi, dimana karyawan akan 
menampilkan image positif mengenai organisasi tempat ia bekerja, membela segala 
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ancaman yang datang dari luar serta akan mendukung dan membela tujuan dari 
organisasi tersebut (Ilyas dalam Susanti, 2015).   
Penelitian ini mengajak kita untuk berfikir positif mengenai hal-hal yang dapat 
ditimbulkan dari tidak terpenuhinya kontrak psikologis pada karyawan yang akan 
menurunkan berbagai masalah organisasi dan psikologis serta memberikan motivasi 
kepada karyawan agar dapat memberikan kontribusinya secara sukarela bagi 
perusahaan. Hal ini penting untuk diperhatikan bagi suatu perusahaan dalam menjaga 
karyawan untuk menjadi sumber daya yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik 
dalam bekerja mengingat karyawan akan cenderung mengalami perubahan ketika 
dirinya merasa ada yang belum terpenuhi kebutuhannya oleh perusahaan. Kepuasan 
karyawan terhadap perusahaan mampu membuat karyawan lebih antusias dan bersedia 
untuk mencurahkan segala kemampuan yang ada pada dirinya dalam bekerja dan 
memiliki keinginan untuk selalu berkontribusi kepada perusahaan melampaui apa yang 
menjadi tanggung jawabnya (Zhou, 2014). Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 
dengan kerja keras dan kontribusi yang diberikan untuk perusahaan melebihi apa yang 
menjadi tanggung jawabnya, karyawan akan mendapatkan penghargaan seperti 
promosi, insentif dan sebagainya akan menjadi pendorong terjadinya kepuasan 
terhadap kerja. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, 
artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara kontrak psikologis dengan 
kualitas kehidupan kerja pada karyawan (r= 0,595; p= 0,000< 0,01). Hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi pemenuhan kontrak psikologis maka akan 
semakin tinggi pula kualitas kehidupan kerja pada karyawan, begitu pula sebaliknya. 
Implikasi dari penelitian ini, diantaranya: 
1. Karyawan  
Adanya kepercayaan antar sesama karyawan dan pihak manajemen membuat 
karyawan akan saling memahami perusahaan sehingga tidak hanya karyawan 
yang menuntut kesejahteraannya akan tetapi bagaimana juga karyawan harus 
memberikan kontribusi atau dukungan lebih terhadap kemajuan perusahaan. 
2. Pimpinan  
Perlu bagi pimpinan atau perusahaan khususnya memberikan kebebesan 
berpendapat serta adanya keterbukaan dari perusahaan kepada karyawan sehingga 
karyawan bisa terlibat langsung dalam perusahaan, memperhatikan apa yang 
menjadi kebutuhan karyawan untuk menunjang pekerjaannya misalnya dengan 
memberikan pelatihan untuk mengasah pengetahuan dan keahlian.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi, 
inspirasi atau wawasan untuk melakukan penelitian serupa dengan sudut pandang 
yang berbeda ataupun dapat mengembangkan penelitian dengan variabel lain. 
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PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Thian Septhian Anugrah, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian sebagai tugas 
akhir (skripsi) dalam menyelesaikan pendidikan strata satu. Dalam penelitian ini, 
saya mempunyai kewajiban untuk melaksanakan pengambilan data primer 
(langsung dari responden) yang akan dipergunakan sebagai data pengujian 
hipotesis. 
Dengan demikian, saya meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode 
etik psikologi dimana saya memiliki kewajiban untuk menjaga kerahasiaan data 
responden dan hanya menggunakan data untuk kepentingan penelitian. Selain itu, 
data yang telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian 
kinerja Bapak/Ibu/Saudara dalam instansi. 
Selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi 
kuesioner yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan 
sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara dalam 
memberikan data/informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
Bapak/Ibu/Saudara. Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian 
Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
         Peneliti  
 
Thian Septhian Anugrah 
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A. IDENTITAS 
Isilah identitas Bapak/Ibu/Saudara di bawah ini : 
Nama/Inisial :  
Pekerjaan   : 
Jabatan   : 
Jenis Kelamin : 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri Anda dengan ketentuan : 
SS : SANGAT TIDAK SETUJU 
S : SETUJU 
N : NETRAL 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
(=) pada tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) 
pada jawaban yang anda inginkan. 
3. Contoh : 
Jika jawaban Setuju atau Sesuai dengan kenyataan pada diri Anda : 
NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  
Saya tidak ingin mencari 
pekerjaan di tempat lain. 
    
√ 
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
5. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomor yang terlewati. 
 
INSTRUMEN 1 
NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  Saya memperkuat hubungan kerja di 
dalam perusahaan karena perusahaan 
dapat menjamin masa depan saya. 
     
2.  Saya merasa bahwa perusahaan memiliki 
keperdulian terhadap kesejahteraan 
karyawannya. 
     
3.  Saya akan terus mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki agar lebih 
berharga bagi perusahaan. 
     
4.  Saya terlibat dalam pekerjaan semata-
mata agar lebih diperhatikan oleh atasan. 
     
5.  Saya akan dengan senang hati 
menyelesaikan pekerjaan sesuai area kerja 
saya. 
     
6.  Saya percaya bahwa perubahan peraturan      
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yang dilakukan oleh perusahaan akan 
membuat saya lebih tertantang untuk 
meningkatkan kinerja yang produktif. 
7.  Saya tidak yakin perusahaan dapat 
mengelola sumber daya karyawan dengan 
kompeten. 
     
8.  Saya tidak ingin mencari pekerjaan di 
tempat lain. 
     
9.  Saya tidak mudah percaya terhadap 
jaminan masa depan yang dijanjikan 
perusahaan. 
     
10.  Atasan saya tidak berbagi informasi 
penting dengan saya. 
     
11.  Prestasi kerja yang saya peroleh tidak 
berpengaruh pada perkembangan karir 
saya. 
     
12.  Saya senang terlibat dalam kegiatan yang 
ada di perusahaan guna memperluas 
wawasan yang saya miliki. 
     
13.  Adanya target kerja yang ditetapkan 
perusahaan membuat saya tertantang 
untuk bekerja lebih baik lagi. 
     
14.  Jalur karir saya dalam perusaahan tidak 
direncanakan dengan jelas. 
     
15.  Sulit untuk memprediksi perubahan 
peraturan kerja yang ada di perusahaan. 
     
16.  Saya merasa tidak perlu terlibat dalam 
kegiatan perusahaan yang menguras 
banyak waktu dan tenaga. 
 
     
17.  Saya merasa prestasi kerja yang saya 
peroleh sangat dihargai oleh perusahaan. 
     
18.  Atasan saya memberikan kesempatan 
untuk promosi.  
     
19.  Saya merasa tidak diberi kesempatan 
untuk mengembangkan diri dalam 
perusahaan ini. 
     
20.  Saya termotivasi untuk berusaha demi 
kemajuan masa depan saya di perusahaan. 
     
21.  Adanya manajemen yang baik dalam 
perusahaan dapat menciptakan iklim 
perusahan yang kondusif.  
     
22.  Loyalitas saya terhadap perusahaan hanya 
karena berdasarkan ketentuan kontrak 
kerja saja bukan dorongan dari diri 
sendiri. 
     
23.  Setiap kali ada kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan, saya segera 
     
27 
 
 
 
berpartisipasi demi pengembangan diri.  
24.  Saya merasa bahwa ada 
ketidaksinambungan antara perkataan dan 
perbuatan dari atasan.  
     
25.  Bagi siapapun yang bekerja dengan baik 
bisa mendapatkan kesempatan untuk 
dipromosikan. 
     
26.  Saya memiliki kesempatan untuk 
dipromosikan jika saya bekerja keras.  
     
27.  Imbalan yang saya dapatkan tidak 
sebanding dengan usaha yang saya 
lakukan.  
     
28.  Perusahaan kurang memberikan peluang 
promosi bagi karyawan yang berprestasi. 
     
29.  Usaha yang saya lakukan lebih dari apa 
yang saya dapatkan dari perusahaan 
tempat saya bekerja. 
     
30.  Saya memiliki kesempatan untuk 
berkembang dalam perusahaan ini. 
     
 
Selamat mengerjakan ! 
INSTRUMEN 2 
NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  Saya yakin perusahaan  akan 
mempertimbangkan tujuan dan cita-cita 
pribadi karyawan dalam mengelola SDM. 
     
2.  Koordinasi yang dilakukan baik sesama 
rekan kerja maupun atasan kurang 
optimal. 
     
3.  Saya yakin sesama karyawan memiliki 
tujuan yang sama untuk organisasi 
sehingga tidak akan terjadi perilaku saling 
menjatuhkan satu sama lain. 
     
4.  Penting bagi saya untuk meningkatkan 
keterampilan dan keahlian saya dalam 
menunjang kinerja. 
     
5.  Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 
ditargetkan oleh atasan, meskipun saya 
harus lembur setiap hari. 
     
6.  Saya percaya pimpinan akan memberikan 
kesempatan saya untuk mengembangkan 
diri jika memang hal tersebut dibutuhkan. 
     
7.  Memajukan perusahaan merupakan 
tanggung jawab saya sebagai karyawan 
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meskipun perusahaan tidak memenuhi 
segala keperluan karyawan. 
8.  Usaha yang saya lakukan untuk 
memajukan organisasi, ditentukan 
berdasarkan jumlah kompensasi yang saya 
terima. 
     
9.  Bila diperlukan, atasan bersedia 
mendampingi dan membantu karyawan 
ketika kesulitan dalam melakukan 
pekerjaannya. 
     
10.  Saya tidak yakin perusahaan akan 
mempertimbangkan prestasi karyawan 
dalam menentukan jumlah kompensasi 
yang diterima. 
     
11.  Rekan saya membantu menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan atasan, 
meskipun bukan bagian dari tugasnya. 
     
12.  Saya berdiskusi bersama rekan kerja 
untuk menambah wawasan dan 
meningkatkan kemampuan dalam bekerja. 
     
13.  Pimpinan terkesan acuh terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh 
karyawan. 
     
14.  Beban kerja yang diberikan atasan 
membuat waktu saya bersama keluarga 
menjadi berkurang. 
     
15.  Atasan tidak memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk memutuskan 
kehidupan kerjanya sendiri. 
     
16.  Program pelatihan dan pendidikan yang 
diberikan perusahaan tidak membantu 
saya meningkatkan keterampilan. 
     
17.  Saya merasa perusahaan tidak membagi 
tugas kerja yang merata kepada setiap 
karyawan. 
     
18.  Setiap kali saya kesulitan dalam 
menghadapi pekerjaan, atasan tidak segan 
memberikan solusi yang harus dilakukan. 
     
19.  Perusahaan mengadakan kegiatan rekreasi 
sebagai bentuk apresiasi terhadap 
kontribusi karyawan. 
     
20.  Adanya evaluasi kerja yang diberikan 
perusahaan tidak membuat saya belajar 
untuk bekerja lebih baik lagi. 
     
21.  Bagi saya mengembangkan kemampuan 
bukanlah suatu hal yang penting untuk 
menunjang kinerja. 
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22.  Rekan-rekan kerja memberikan semangat 
kepada saya ketika mendapatkan promosi, 
meskipun mereka belum mendapatkan 
kesempatan yang sama. 
     
23.  Saya sulit berkembang dengan perusahaan 
ini karena karyawan tidak diberikan 
kepercayaan secara penuh. 
     
24.  Beberapa rekan kerja terkadang bersikap 
kurang hangat dan kurang menyenangkan 
pada saat mendiskusikan pekerjaan. 
     
25.  Saya tidak akan bekerja lembur untuk 
menyelesaikan tugas apabila tidak ada 
tambahan komisi dari perusahaan. 
     
26.  Perusahaan akan berjalan dengan baik 
apabila saya sebagai karyawan dapat 
bekerja secara produktif. 
     
27.  Adanya evaluasi dan penilaian kerja dari 
atasan memudahkan saya untuk 
meningkatkan kinerja dan memperbaiki 
apa saja kekurangan dalam bekerja. 
     
28.  Saya mendapatkan pujian dari atasan 
apabila hasil kerja saya baik. 
 
     
29.  Saya merasa kompetensi yang saya miliki 
tidak tersalurkan dengan baik dalam 
beberapa tugas karena aturan dari 
perusahaan. 
     
30.  Saya kesulitan ketika harus menghadap 
atasan untuk mendiskusikan pekerjaan 
yang diberikan. 
     
Selamat mengerjakan ! 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Hasil Try Out
   
Rekapitulasi Hasil Tryout Skala Kontrak Psikologis 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Item 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
26 
2
7 
28 29 30 
1.  Henda Hendrayana Laki-laki 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 125 
2.  Agus Triananda Laki-laki 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 119 
3.  Yandi Wahyudi Laki-laki 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 126 
4.  Pepen Aripin Laki-laki 5 5 5 1 4 2 3 3 4 4 2 5 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 115 
5.  Deni Heryana Laki-laki 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 129 
6.  Muhamad Laki-laki 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 129 
7.  Tatang Taryono Laki-laki 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 129 
8.  Johroni Laki-laki 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 132 
9.  Jajang Nurjaman Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 115 
10.  Rian Prianto Laki-laki 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 98 
11.  Yudiatman Laki-laki 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 3 4 3 4 5 3 1 3 4 99 
12.  Arif Laki-laki 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 95 
13.  Ii Maret Giwa Laki-laki 2 3 4 2 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 94 
14.  Lina Noer Perempuan 3 2 4 2 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 96 
15.  Ulan  Perempuan 3 2 4 2 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 2 4 93 
16.  Bayu Rahmadita Laki-laki 5 5 4 4 4 2 2 3 5 4 4 2 2 2 2 2 5 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 4 2 2 106 
17.  Tauvik Mutakin Laki-laki 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 101 
18.  Ading Pupu  Laki-laki 3 4 4 4 3 3 4 3 3 5 4 3 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 4 5 4 3 2 3 100 
19.  Euis Heryani Perempuan 5 5 5 4 4 2 1 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 1 1 89 
20.  Eep Mamik K Laki-laki 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 5 4 4 5 5 2 98 
21.  Hany Nurmayunita Perempuan 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 94 
22.  Dedi Herdiana Laki-laki 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 97 
23.  Nanik Budihastuti Perempuan 4 4 5 5 3 3 1 1 5 4 4 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 5 4 4 4 1 2 88 
3
1
 
32 
 
 
 
24.  Neni Mulyani Perempuan 1 5 3 2 2 4 1 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 4 5 84 
25.  Teuku Laki-laki 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 96 
26.  Titi Widiawati Perempuan 2 2 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 4 3 4 3 89 
27.  Maman Surahman Laki-laki 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 89 
28.  Cuhendra Laki-laki 4 3 4 4 5 5 3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 94 
29.  Iwan Supriawan Laki-laki 2 1 3 3 4 4 1 1 1 1 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 4 4 3 77 
30.  Ecih Setiasih Perempuan 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 4 96 
31.  Sidik Kurniawan Laki-laki 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 85 
32.  Dudung Duraetif Laki-laki 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 90 
33.  Tati Tresna Perempuan 1 1 5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 5 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 2 3 4 4 87 
34.  Junaidi Zaenal Laki-laki 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 1 3 3 1 3 2 1 3 4 3 4 4 1 3 2 4 1 5 5 5 81 
35.  Nurhayati Perempuan 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 104 
36.  Vidi Oktaviadi Laki-laki 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 79 
37.  Reni Rahmawati Perempuan 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
38.  Atam Laki-laki 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 83 
39.  Asep Nugraha Laki-laki 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 83 
40.  Novi Sri Perempuan 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 83 
41.  Yanti Heryanti Perempuan 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
42.  Hadi Praharto Laki-laki 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 81 
43.  Deni Ikra Laki-laki 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 78 
44.  Devi Triana Perempuan 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 78 
45.  Runadi Laki-laki 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 84 
46.  Yayan Sukiran Laki-laki 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
47.  Asih Cuningsih Perempuan 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 85 
48.  Nining Rohaeni Perempuan 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 82 
49.  Pitri Pitriyani Perempuan 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 79 
50.  Robi Laki-laki 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 82 
3
2 
33 
 
 
 
51.  Angga Nurparingga Laki-laki 3 1 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 79 
52.  Maman Suryaman Laki-laki 3 2 3 2 1 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 82 
53.  Ria Putriyani Perempuan 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 80 
54.  Lia Delima Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 78 
55.  Eulis Siti Fatimah Perempuan 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
56.  Masriah Perempuan 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 76 
57.  Juju Juhaeni Perempuan 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 82 
58.  Urningsih Perempuan 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 77 
59.  Lia Marliani Perempuan 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 76 
60.  Neneng Melia Perempuan 3 3 3 4 4 3 2 3 2 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 82 
 
Rekapitulasi Hasil Tryout Skala Kualitas Kehidupan Kerja 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Item 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
28 29 30 
1.  Henda Hendrayana Laki-laki 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 119 
2.  Agus Triananda Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
3.  Yandi Wahyudi Laki-laki 4 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 120 
4.  Pepen Aripin Laki-laki 4 4 2 4 5 5 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 118 
5.  Deni Heryana Laki-laki 4 4 2 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 119 
6.  Muhamad Laki-laki 4 4 2 4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 1 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 124 
7.  Tatang Taryono Laki-laki 3 4 1 5 4 4 3 3 4 4 2 4 5 2 4 5 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 112 
8.  Johroni Laki-laki 3 4 1 5 4 4 3 3 4 4 2 4 5 2 4 5 4 5 5 2 4 4 5 3 4 4 4 5 3 3 112 
9.  Jajang Nurjaman Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
10.  Rian Prianto Laki-laki 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 82 
11.  Yudiatman Laki-laki 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 4 2 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 1 1 4 4 3 2 2 78 
3
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12.  Arif Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 4 3 2 98 
13.  Ii Maret Giwa Laki-laki 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 80 
14.  Lina Noer Perempuan 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 77 
15.  Ulan  Perempuan 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 82 
16.  Bayu Rahmadita Laki-laki 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 91 
17.  Tauvik Mutakin Laki-laki 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 87 
18.  Ading Pupu  Laki-laki 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
19.  Euis Heryani Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 85 
20.  Eep Mamik K Laki-laki 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 94 
21.  Hany Nurmayunita Perempuan 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 98 
22.  Dedi Herdiana Laki-laki 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 89 
23.  Nanik Budihastuti Perempuan 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 4 99 
24.  Neni Mulyani Perempuan 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 105 
25.  Teuku Laki-laki 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 1 4 101 
26.  Titi Widiawati Perempuan 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
27.  Maman Surahman Laki-laki 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 99 
28.  Cuhendra Laki-laki 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 84 
29.  Iwan Supriawan Laki-laki 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
30.  Ecih Setiasih Perempuan 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 93 
31.  Sidik Kurniawan Laki-laki 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 107 
32.  Dudung Duraetif Laki-laki 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 92 
33.  Tati Tresna Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 93 
34.  Junaidi Zaenal Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 88 
35.  Nurhayati Perempuan 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 97 
36.  Vidi Oktaviadi Laki-laki 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 95 
37.  Reni Rahmawati Perempuan 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 94 
38.  Atam Laki-laki 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 98 
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39.  Asep Nugraha Laki-laki 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 102 
40.  Novi Sri Perempuan 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 100 
41.  Yanti Heryanti Perempuan 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
42.  Hadi Praharto Laki-laki 1 2 1 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 90 
43.  Deni Ikra Laki-laki 1 3 1 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 79 
44.  Devi Triana Perempuan 1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 89 
45.  Runadi Laki-laki 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 89 
46.  Yayan Sukiran Laki-laki 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 102 
47.  Asih Cuningsih Perempuan 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 103 
48.  Nining Rohaeni Perempuan 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 102 
49.  Pitri Pitriyani Perempuan 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 96 
50.  Robi Laki-laki 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 93 
51.  Angga Nurparingga Laki-laki 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 88 
52.  Maman Suryaman Laki-laki 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 92 
53.  Ria Putriyani Perempuan 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 94 
54.  Lia Delima Perempuan 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 108 
55.  Eulis Siti Fatimah Perempuan 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 81 
56.  Masriah Perempuan 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 76 
57.  Juju Juhaeni Perempuan 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 79 
58.  Urningsih Perempuan 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 82 
59.  Lia Marliani Perempuan 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 88 
60.  Neneng Melia Perempuan 4 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 120 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kontrak Psikologis 
Pengujian Pertama 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 89.267 228.233 .597 .927 
Item_2 89.550 226.218 .581 .927 
Item_3 89.000 222.576 .694 .925 
Item_4 89.200 232.807 .424 .929 
Item_5 88.983 232.796 .485 .928 
Item_6 89.150 228.435 .567 .927 
Item_7 89.900 225.651 .672 .926 
Item_8 89.817 233.712 .465 .928 
Item_9 89.850 230.231 .524 .928 
Item_10 89.617 224.173 .663 .926 
Item_11 89.217 233.596 .458 .928 
Item_12 89.067 234.707 .439 .929 
Item_13 89.017 231.271 .546 .927 
Item_14 89.600 233.125 .488 .928 
Item_15 89.383 235.325 .478 .928 
Item_16 89.267 232.843 .527 .928 
Item_17 89.433 229.640 .614 .926 
Item_18 89.500 230.458 .615 .927 
Item_19 89.400 230.617 .576 .927 
Item_20 89.300 230.383 .539 .927 
Item_21 89.383 227.698 .625 .926 
Item_22 89.450 228.421 .707 .926 
Item_23 89.250 221.818 .809 .924 
Item_24 89.300 232.078 .704 .926 
Item_25 89.267 225.860 .601 .927 
Item_26 89.233 227.979 .575 .927 
Item_27 89.400 239.193 .267 .930 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.930 30 
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Item_28 89.133 238.728 .302 .930 
Item_29 89.450 242.930 .089 .933 
Item_30 89.183 234.152 .401 .929 
Item dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, nilai Rtabel 
adalah 0,30 sehingga item_27 dan item_29 dinyatakan tidak valid dan harus 
dihilangkan. 
 
Pengujian Kedua 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 83.250 217.242 .597 .931 
Item_2 83.533 215.609 .570 .931 
Item_3 82.983 211.644 .697 .929 
Item_4 83.183 221.847 .419 .933 
Item_5 82.967 221.660 .487 .932 
Item_6 83.133 217.575 .563 .931 
Item_7 83.883 214.851 .668 .930 
Item_8 83.800 222.569 .467 .933 
Item_9 83.833 219.395 .517 .932 
Item_10 83.600 213.295 .663 .930 
Item_11 83.200 222.468 .459 .933 
Item_12 83.050 223.811 .430 .933 
Item_13 83.000 220.237 .545 .932 
Item_14 83.583 222.010 .489 .932 
Item_15 83.367 224.033 .485 .932 
Item_16 83.250 221.547 .536 .932 
Item_17 83.417 218.518 .619 .931 
Item_18 83.483 219.135 .628 .931 
Item_19 83.383 219.664 .573 .931 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.934 28 
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Item_20 83.283 219.122 .548 .932 
Item_21 83.367 216.270 .643 .930 
Item_22 83.433 217.470 .706 .930 
Item_23 83.233 210.758 .818 .928 
Item_24 83.283 221.088 .701 .930 
Item_25 83.250 215.072 .597 .931 
Item_26 83.217 217.122 .572 .931 
Item_28 83.117 227.834 .287 .934 
Item_30 83.167 223.158 .396 .933 
Item dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, nilai Rtabel 
adalah 0,30 sehingga item_28 dinyatakan tidak valid dan harus dihilangkan. 
 
Pengujian Ketiga 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 79.950 210.692 .582 .932 
Item_2 80.233 209.267 .551 .932 
Item_3 79.683 204.932 .692 .930 
Item_4 79.883 215.156 .407 .934 
Item_5 79.667 214.599 .488 .933 
Item_6 79.833 210.785 .557 .932 
Item_7 80.583 207.840 .672 .931 
Item_8 80.500 215.542 .466 .933 
Item_9 80.533 212.795 .503 .933 
Item_10 80.300 206.315 .666 .931 
Item_11 79.900 215.515 .455 .933 
Item_12 79.750 216.496 .440 .934 
Item_13 79.700 213.027 .554 .932 
Item_14 80.283 214.851 .494 .933 
Item_15 80.067 216.911 .488 .933 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.934 27 
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Item_16 79.950 214.150 .552 .932 
Item_17 80.117 211.495 .621 .931 
Item_18 80.183 212.152 .628 .931 
Item_19 80.083 212.756 .569 .932 
Item_20 79.983 211.779 .562 .932 
Item_21 80.067 209.012 .655 .931 
Item_22 80.133 210.694 .698 .931 
Item_23 79.933 203.589 .830 .928 
Item_24 79.983 214.288 .690 .931 
Item_25 79.950 208.082 .599 .932 
Item_26 79.917 209.942 .580 .932 
Item_30 79.867 216.016 .400 .934 
Ke 27 item dinyatakan valid karena Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, nilai 
Rtabel adalah 0,30. 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kualitas Kehidupan Kerja 
Pengujian Pertama 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 92.867 144.151 .427 .913 
Item_2 92.667 143.006 .699 .909 
Item_3 93.000 151.051 .097 .919 
Item_4 92.400 146.176 .401 .913 
Item_5 92.633 139.490 .652 .909 
Item_6 92.533 140.050 .668 .909 
Item_7 92.517 141.101 .665 .909 
Item_8 92.717 161.122 -.392 .925 
Item_9 92.600 141.227 .726 .909 
Item_10 92.633 140.440 .761 .908 
Item_11 92.667 146.734 .427 .913 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.915 30 
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Item_12 92.417 146.722 .456 .912 
Item_13 92.583 141.468 .620 .910 
Item_14 92.900 143.515 .483 .912 
Item_15 92.800 141.349 .719 .909 
Item_16 92.767 142.690 .490 .912 
Item_17 93.033 138.440 .610 .910 
Item_18 92.667 143.243 .545 .911 
Item_19 92.583 140.112 .738 .908 
Item_20 92.883 156.952 -.197 .921 
Item_21 92.683 148.152 .290 .915 
Item_22 92.550 146.116 .495 .912 
Item_23 92.517 141.034 .690 .909 
Item_24 92.917 146.315 .442 .913 
Item_25 92.617 142.342 .618 .910 
Item_26 92.683 144.254 .464 .912 
Item_27 92.450 142.218 .612 .910 
Item_28 92.583 142.315 .654 .910 
Item_29 92.767 144.962 .483 .912 
Item_30 92.500 142.593 .597 .910 
Item dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, nilai Rtabel 
adalah 0,30 sehingga item_3, item_8, item_20 dan item_21 dinyatakan tidak valid 
dan harus dihilangkan. 
 
Pengujian Kedua 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 80.683 146.525 .406 .938 
Item_2 80.483 144.796 .709 .934 
Item_4 80.217 148.071 .404 .937 
Item_5 80.450 141.201 .661 .934 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.937 26 
42 
 
 
 
Item_6 80.350 142.028 .664 .934 
Item_7 80.333 142.938 .669 .934 
Item_9 80.417 143.298 .717 .933 
Item_10 80.450 142.353 .761 .933 
Item_11 80.483 148.559 .435 .937 
Item_12 80.233 148.419 .473 .936 
Item_13 80.400 142.685 .658 .934 
Item_14 80.717 145.291 .491 .936 
Item_15 80.617 143.223 .721 .933 
Item_16 80.583 143.908 .524 .936 
Item_17 80.850 139.994 .625 .935 
Item_18 80.483 145.135 .547 .935 
Item_19 80.400 141.668 .758 .933 
Item_22 80.367 147.694 .521 .936 
Item_23 80.333 143.107 .681 .934 
Item_24 80.733 148.843 .406 .937 
Item_25 80.433 144.453 .608 .935 
Item_26 80.500 145.881 .481 .936 
Item_27 80.267 143.860 .628 .934 
Item_28 80.400 144.176 .658 .934 
Item_29 80.583 146.552 .504 .936 
Item_30 80.317 144.322 .608 .935 
Ke 26 item dinyatakan valid karena Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, nilai 
Rtabel adalah 0,30. 
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Lampiran 4. Blue Print Skala Kontrak Psikologis dan Kualitas 
Kehidupan Kerja 
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Blue print skala sebelum tryout 
Tabel 1.1 Blue Print Skala Kontrak Psikologis 
NO. INDIKATOR 
JENIS ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1.  Relasional, hubungan 
secara terus menerus yang 
didasarkan pada rasa 
percaya dan loyalitas 
karyawan terhadap 
perusahaan. 
1, 2, 8, 20, 21 7, 9, 22 8 
2.  Keseimbangan (balanced), 
perusahaan dan karyawan 
saling memberikan 
kontribusi yang 
menguntungkan satu sama 
lain. 
3, 17, 18, 23, 
30, 25, 26 
10, 11, 19, 27, 
28, 29 
13 
3.  Transaksional, Karyawan 
berusaha melakukan hal 
yang dapat 
menguntungkan dirinya 
maupun perusahaan 
dengan meningkatkan 
keterlibatannya dalam 
perusahaan. 
12, 5 16, 4 4 
4.  Transisional, Karyawan 
meyakini bahwa 
perubahan yang terjadi 
merupakan sebuah 
tantangan dan konsekuensi 
dari apa yang mereka 
lakukan untuk perusahaan. 
6, 13 24, 15, 14 5 
Total 16 14 30 
 
Tabel 1.2 Blue Print Skala Kualitas Kehidupan Kerja 
NO. INDIKATOR 
JENIS ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1.  Kepercayaan (trust), sikap 
rasa saling percaya 
karyawan terhadap 
perusahaan maupun 
kepada sesama karyawan. 
1, 3, 6 10, 23, 17 6 
2.  Kepedulian (Care), sikap 
saling peduli dan tolong 
menolong antar sesama 
karyawan maupun atasan. 
11, 9, 18 24, 2, 30 6 
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3.  Respect, sikap menghargai 
antara karyawan dengan 
atasan maupun sesama 
karyawan. 
28, 19, 22 13, 14, 15 6 
4.  Learn, keinginan karyawan 
untuk tetap semangat 
belajar secara terus menerus 
pada seluruh anggota 
organisasi dengan tujuan 
untuk meningkatkan 
kemampuan dalam bekerja. 
4, 27, 12 16, 20, 21 6 
5.  Kontribusi (contribute), 
karyawan memiliki 
semangat untuk 
berkontribusi secara 
langsung dalam 
meningkatkan daya saing 
organisasi. 
7, 26, 5 29, 8, 25 6 
Total 15 15 30 
 
Keterangan : Warna Kuning item yang tidak valid 
 
Blue print skala setelah tryout 
Tabel 2.1 Blue Print Skala Kontrak Psikologis 
NO. INDIKATOR 
JENIS ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1.  Relasional, hubungan 
secara terus menerus yang 
didasarkan pada rasa 
percaya dan loyalitas 
karyawan terhadap 
perusahaan. 
1, 2, 8, 20, 21 7, 9, 22 8 
2.  Keseimbangan (balanced), 
perusahaan dan karyawan 
saling memberikan 
kontribusi yang 
menguntungkan satu sama 
lain. 
3, 17, 18, 23, 
27, 25, 26 
10, 11, 19,  10 
3.  Transaksional, Karyawan 
berusaha melakukan hal 
yang dapat 
menguntungkan dirinya 
maupun perusahaan 
dengan meningkatkan 
keterlibatannya dalam 
perusahaan. 
12, 5 16, 4 4 
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4.  Transisional, Karyawan 
meyakini bahwa 
perubahan yang terjadi 
merupakan sebuah 
tantangan dan konsekuensi 
dari apa yang mereka 
lakukan untuk perusahaan. 
6, 13 24, 15, 14 5 
Total 16 11 27 
 
Tabel 2.2 Blue Print Skala Kualitas Kehidupan Kerja 
NO. INDIKATOR 
JENIS ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1.  Kepercayaan (trust), sikap 
rasa saling percaya 
karyawan terhadap 
perusahaan maupun kepada 
sesama karyawan. 
1, 5 8, 19, 15 5 
2.  Kepedulian (Care), sikap 
saling peduli dan tolong 
menolong antar sesama 
karyawan maupun atasan. 
9, 7, 16 20, 2, 26 6 
3.  Respect, sikap menghargai 
antara karyawan dengan 
atasan maupun sesama 
karyawan. 
24, 17, 18 11, 12, 13 6 
4.  Learn, keinginan karyawan 
untuk tetap semangat belajar 
secara terus menerus pada 
seluruh anggota organisasi 
dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan 
dalam bekerja. 
3, 23, 10 14 4 
5.  Kontribusi (contribute), 
karyawan memiliki 
semangat untuk 
berkontribusi secara 
langsung dalam 
meningkatkan daya saing 
organisasi. 
6, 22, 4 25, 21 5 
Total 14 12 26 
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PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Thian Septhian Anugrah, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian sebagai tugas 
akhir (skripsi) dalam menyelesaikan pendidikan strata satu. Dalam penelitian ini, 
saya mempunyai kewajiban untuk melaksanakan pengambilan data primer 
(langsung dari responden) yang akan dipergunakan sebagai data pengujian 
hipotesis. 
Dengan demikian, saya meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode 
etik psikologi dimana saya memiliki kewajiban untuk menjaga kerahasiaan data 
responden dan hanya menggunakan data untuk kepentingan penelitian. Selain itu, 
data yang telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian 
kinerja Bapak/Ibu/Saudara dalam instansi. 
Selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi 
kuesioner yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan 
sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara dalam 
memberikan data/informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
Bapak/Ibu/Saudara. Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian 
Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
         Peneliti  
 
Thian Septhian Anugrah 
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C. IDENTITAS 
Isilah identitas Bapak/Ibu/Saudara di bawah ini : 
Nama/Inisial :  
Pekerjaan   : 
Jabatan   : 
Jenis Kelamin : 
 
D. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
6. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri Anda dengan ketentuan : 
SS : SANGAT TIDAK SETUJU 
S : SETUJU 
N : NETRAL 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
7. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
(=) pada tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) 
pada jawaban yang anda inginkan. 
8. Contoh : 
Jika jawaban Setuju atau Sesuai dengan kenyataan pada diri Anda : 
NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
2. 1 
Saya tidak ingin mencari 
pekerjaan di tempat lain. 
    
√ 
 
9. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
10. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomor yang terlewati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
  
 
INSTRUMEN 1 
NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  Saya memperkuat hubungan kerja di 
dalam perusahaan karena perusahaan 
dapat menjamin masa depan saya. 
     
2.  Saya merasa bahwa perusahaan memiliki 
keperdulian terhadap kesejahteraan 
karyawannya. 
     
3.  Saya akan terus mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki agar lebih 
berharga bagi perusahaan. 
     
4.  Saya terlibat dalam pekerjaan semata-
mata agar lebih diperhatikan oleh atasan. 
     
5.  Saya akan dengan senang hati 
menyelesaikan pekerjaan sesuai area kerja 
saya. 
     
6.  Saya percaya bahwa perubahan peraturan 
yang dilakukan oleh perusahaan akan 
membuat saya lebih tertantang untuk 
meningkatkan kinerja yang produktif. 
     
7.  Saya tidak yakin perusahaan dapat 
mengelola sumber daya karyawan dengan 
kompeten. 
     
8.  Saya tidak ingin mencari pekerjaan di 
tempat lain. 
     
9.  Saya tidak mudah percaya terhadap 
jaminan masa depan yang dijanjikan 
perusahaan. 
     
10.  Atasan saya tidak berbagi informasi 
penting dengan saya. 
     
11.  Prestasi kerja yang saya peroleh tidak 
berpengaruh pada perkembangan karir 
saya. 
     
12.  Saya senang terlibat dalam kegiatan yang 
ada di perusahaan guna memperluas 
wawasan yang saya miliki. 
     
13.  Adanya target kerja yang ditetapkan 
perusahaan membuat saya tertantang 
untuk bekerja lebih baik lagi. 
     
14.  Jalur karir saya dalam perusaahan tidak 
direncanakan dengan jelas. 
     
15.  Sulit untuk memprediksi perubahan 
peraturan kerja yang ada di perusahaan. 
     
16.  Saya merasa tidak perlu terlibat dalam 
kegiatan perusahaan yang menguras 
banyak waktu dan tenaga. 
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NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
17.  Saya merasa prestasi kerja yang saya 
peroleh sangat dihargai oleh perusahaan. 
     
18.  Atasan saya memberikan kesempatan 
untuk promosi.  
     
19.  Saya merasa tidak diberi kesempatan 
untuk mengembangkan diri dalam 
perusahaan ini. 
     
20.  Saya termotivasi untuk berusaha demi 
kemajuan masa depan saya di perusahaan. 
     
21.  Adanya manajemen yang baik dalam 
perusahaan dapat menciptakan iklim 
perusahan yang kondusif.  
     
22.  Loyalitas saya terhadap perusahaan hanya 
karena berdasarkan ketentuan kontrak 
kerja saja bukan dorongan dari diri 
sendiri. 
     
23.  Setiap kali ada kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan, saya segera 
berpartisipasi demi pengembangan diri.  
     
24.  Saya merasa bahwa ada 
ketidaksinambungan antara perkataan dan 
perbuatan dari atasan.  
     
25.  Bagi siapapun yang bekerja dengan baik 
bisa mendapatkan kesempatan untuk 
dipromosikan. 
     
26.  Saya memiliki kesempatan untuk 
dipromosikan jika saya bekerja keras.  
     
27.  Saya memiliki kesempatan untuk 
berkembang dalam perusahaan ini. 
     
 
Selamat mengerjakan ! 
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INSTRUMEN 2 
NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  Saya yakin perusahaan  akan 
mempertimbangkan tujuan dan cita-cita 
pribadi karyawan dalam mengelola SDM. 
     
2.  Koordinasi yang dilakukan baik sesama 
rekan kerja maupun atasan kurang 
optimal. 
     
3.  Penting bagi saya untuk meningkatkan 
keterampilan dan keahlian saya dalam 
menunjang kinerja. 
     
4.  Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 
ditargetkan oleh atasan, meskipun saya 
harus lembur setiap hari. 
     
5.  Saya percaya pimpinan akan memberikan 
kesempatan saya untuk mengembangkan 
diri jika memang hal tersebut dibutuhkan. 
     
6.  Memajukan perusahaan merupakan 
tanggung jawab saya sebagai karyawan 
meskipun perusahaan tidak memenuhi 
segala keperluan karyawan. 
     
7.  Bila diperlukan, atasan bersedia 
mendampingi dan membantu karyawan 
ketika kesulitan dalam melakukan 
pekerjaannya. 
     
8.  Saya tidak yakin perusahaan akan 
mempertimbangkan prestasi karyawan 
dalam menentukan jumlah kompensasi 
yang diterima. 
     
9.  Rekan saya membantu menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan atasan, 
meskipun bukan bagian dari tugasnya. 
     
10.  Saya berdiskusi bersama rekan kerja 
untuk menambah wawasan dan 
meningkatkan kemampuan dalam bekerja. 
     
11.  Pimpinan terkesan acuh terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh 
karyawan. 
     
12.  Beban kerja yang diberikan atasan 
membuat waktu saya bersama keluarga 
menjadi berkurang. 
     
13.  Atasan tidak memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk memutuskan 
kehidupan kerjanya sendiri. 
     
14.  Program pelatihan dan pendidikan yang 
diberikan perusahaan tidak membantu 
saya meningkatkan keterampilan. 
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NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 
15.  Saya merasa perusahaan tidak membagi 
tugas kerja yang merata kepada setiap 
karyawan. 
     
16.  Setiap kali saya kesulitan dalam 
menghadapi pekerjaan, atasan tidak segan 
memberikan solusi yang harus dilakukan. 
     
17.  Perusahaan mengadakan kegiatan rekreasi 
sebagai bentuk apresiasi terhadap 
kontribusi karyawan. 
     
18.  Rekan-rekan kerja memberikan semangat 
kepada saya ketika mendapatkan promosi, 
meskipun mereka belum mendapatkan 
kesempatan yang sama. 
     
19.  Saya sulit berkembang dengan perusahaan 
ini karena karyawan tidak diberikan 
kepercayaan secara penuh. 
     
20.  Beberapa rekan kerja terkadang bersikap 
kurang hangat dan kurang menyenangkan 
pada saat mendiskusikan pekerjaan. 
     
21.  Saya tidak akan bekerja lembur untuk 
menyelesaikan tugas apabila tidak ada 
tambahan komisi dari perusahaan. 
     
22.  Perusahaan akan berjalan dengan baik 
apabila saya sebagai karyawan dapat 
bekerja secara produktif. 
     
23.  Adanya evaluasi dan penilaian kerja dari 
atasan memudahkan saya untuk 
meningkatkan kinerja dan memperbaiki 
apa saja kekurangan dalam bekerja. 
     
24.  Saya mendapatkan pujian dari atasan 
apabila hasil kerja saya baik. 
     
25.  Saya merasa kompetensi yang saya miliki 
tidak tersalurkan dengan baik dalam 
beberapa tugas karena aturan dari 
perusahaan. 
     
26.  Saya kesulitan ketika harus menghadap 
atasan untuk mendiskusikan pekerjaan 
yang diberikan. 
     
Selamat mengerjakan ! 
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Data Skala Kontrak Psikologis 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Item 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1.  Maman  Laki-Laki 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 112 
2.  Rosdiana Perempuan 4 4 5 3 5 5 5 2 4 4 4 5 5 5 4 5 4 2 4 5 2 4 3 5 4 5 5 112 
3.  Ermawati Perempuan 4 4 5 3 5 5 5 2 4 4 4 2 2 5 4 2 4 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 109 
4.  Ai Sri  Perempuan 5 2 5 3 5 5 5 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 5 2 2 5 112 
5.  Budi  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 2 4 5 2 4 4 2 5 5 2 1 5 4 107 
6.  Adhitya Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 2 5 1 5 4 5 112 
7.  Didi  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 2 5 5 1 5 4 5 112 
8.  Heti  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 3 2 5 4 2 111 
9.  Rapik  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 2 5 1 2 4 5 111 
10.  Rendra  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 2 4 4 113 
11.  Kemal  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 1 3 4 4 112 
12.  Tifa Nur  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 2 5 1 2 4 5 109 
13.  Siti  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 1 3 4 5 113 
14.  Sofia  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 1 2 4 5 112 
15.  Rikha  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 5 4 5 117 
16.  Qomara  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 2 3 1 5 4 5 109 
17.  Devi Sri Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 2 1 2 4 5 108 
18.  Nopa  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 2 4 3 5 4 4 4 5 5 5 1 2 4 5 111 
19.  Lela  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 1 3 4 5 113 
20.  Agap Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 3 4 3 113 
21.  Ria  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 2 3 1 5 3 5 111 
22.  Diky A Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 2 4 3 112 
23.  Aulia Arief Perempuan 4 2 4 1 4 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 107 
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24.  Yudi  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 2 4 2 2 5 1 5 4 5 107 
25.  Ira  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 5 5 2 2 3 5 111 
26.  Leli  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 4 2 5 3 1 5 4 5 110 
27.  Nuraida  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 2 1 5 4 5 111 
28.  Bayu  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 2 3 1 5 4 5 109 
29.  Dwi  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 5 1 5 4 5 113 
30.  Meilasari  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 3 1 5 4 5 112 
31.  Andri  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 2 1 5 4 5 111 
32.  Desi  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 2 5 1 5 4 5 111 
33.  Lia  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 3 1 5 4 5 112 
34.  Diana  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 2 1 5 4 5 111 
35.  Mery  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 5 3 3 2 4 5 112 
36.  Reza  Laki-Laki 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 5 3 5 3 2 5 4 3 4 5 4 2 3 3 4 3 96 
37.  Triana  Perempuan 4 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 100 
38.  Yolanda  Perempuan 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 2 4 4 5 4 4 3 5 5 5 111 
39.  Nawal  Laki-Laki 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 5 3 5 3 5 4 4 3 3 3 2 5 5 4 4 4 93 
40.  Desy  Perempuan 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 5 3 5 4 2 3 3 5 5 3 3 5 3 5 3 4 3 94 
41.  Riza  Perempuan 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 92 
42.  Indah  Perempuan 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 5 4 4 3 2 3 4 4 92 
43.  Ida Widarti Perempuan 3 4 3 2 4 3 4 2 3 2 3 5 3 3 5 3 4 4 3 5 5 2 3 5 3 5 3 94 
44.  Nursobah Perempuan 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 5 3 3 4 4 3 5 4 4 3 2 5 4 4 92 
45.  Agustina Perempuan 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 99 
46.  Devi  Perempuan 5 3 4 1 3 2 2 3 1 3 4 5 4 5 2 5 4 3 4 2 3 4 4 3 5 5 4 93 
47.  Nella  Perempuan 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 5 5 3 4 3 3 5 3 3 3 4 5 3 95 
48.  Suci Wuri Perempuan 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 5 3 3 4 4 92 
49.  Agung  Laki-Laki 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 2 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 5 91 
50.  Afrian Laki-Laki 4 2 3 4 3 4 3 3 3 5 2 4 3 4 3 5 3 5 4 4 3 5 4 2 3 3 3 94 
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51.  Odia  Perempuan 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 5 3 4 5 4 5 4 5 4 94 
52.  Hany F Perempuan 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 5 3 5 3 5 5 4 4 4 95 
53.  Ryan Dwi Laki-Laki 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 5 5 4 4 4 91 
54.  Meiry  Perempuan 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 5 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 95 
55.  Gina  Perempuan 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 4 92 
56.  Lia  Perempuan 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 91 
57.  Yudian  Laki-Laki 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 5 3 5 5 4 5 4 93 
58.  Ayesha  Perempuan 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 2 4 4 5 3 5 3 4 2 4 3 4 91 
59.  Ari Moch  Laki-Laki 4 5 4 5 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 106 
60.  Fanji  Laki-Laki 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 103 
61.  Feni  Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 103 
62.  Ike Dwi Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 2 2 98 
63.  Rahmat  Laki-Laki 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 103 
64.  Reysawati  Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 102 
65.  Riva  Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 103 
66.  Yuli  Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 100 
67.  Gede  Laki-Laki 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 103 
68.  Yuliana Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 101 
69.  Aisyah  Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 103 
70.  Rina  Perempuan 4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 100 
71.  Astrio  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 2 3 5 4 3 111 
72.  Ati  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 2 1 3 4 5 110 
73.  Fauziah  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 2 3 2 2 111 
74.  Muchyi  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 5 5 5 1 3 4 2 110 
75.  Rivaldhy Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 3 4 2 109 
76.  Annita  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 5 2 2 1 3 4 5 107 
77.  Nurina  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 1 3 1 3 4 5 109 
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78.  Gita Rosa  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 2 5 2 3 2 5 111 
79.  Asep  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 1 3 4 5 111 
80.  Diqa  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 3 4 5 112 
81.  Ershan  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 3 4 5 112 
82.  Erwin  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 3 4 5 112 
83.  Fachrul  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 3 4 5 112 
84.  Fira  Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 3 4 5 115 
85.  Ikawati Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 1 3 4 5 113 
86.  Redhy  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 3 2 2 110 
87.  Rizal Putra Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 2 2 2 5 111 
88.  Tian Dwi Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 2 3 3 5 113 
89.  Detian  Laki-Laki 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 3 3 2 111 
90.  Fajar  Laki-Laki 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 5 109 
91.  Gilang  Laki-Laki 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 3 2 3 5 113 
92.  Gina  Perempuan 4 3 5 4 5 2 2 2 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 92 
93.  Randi  Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
94.  Resa  Perempuan 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 99 
95.  Rahadian Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
96.  Thezar  Laki-Laki 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 102 
97.  Luckytasari  Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 98 
98.  Raidydzar Laki-Laki 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 104 
99.  T. Bobby  Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 3 5 3 4 105 
100.  Saepul Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 3 4 103 
101.  Irnayanti  Perempuan 4 4 5 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 100 
102.  Anggia  Perempuan 4 4 4 4 3 4 5 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 101 
103.  Galih Arde  Laki-Laki 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 109 
104.  Evi  Perempuan 3 1 4 4 5 3 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 3 2 5 3 4 5 4 2 5 4 4 92 
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105.  Rakhmat  Laki-Laki 3 1 4 4 5 3 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 3 2 2 3 4 4 5 5 4 5 4 92 
106.  RD. Jeni  Perempuan 5 4 4 5 4 4 2 4 4 5 3 4 4 2 2 5 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 4 102 
107.  Rika  Perempuan 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 108 
108.  David  Laki-Laki 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 5 3 5 101 
109.  Anggi  Laki-Laki 3 3 4 4 4 4 2 5 2 4 2 4 4 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 2 4 5 5 98 
110.  Zeze  Laki-Laki 4 3 4 4 5 5 3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 5 5 3 3 2 2 4 92 
111.  Jojo Johani Laki-Laki 2 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 108 
112.  Vera  Perempuan 3 5 5 4 4 2 3 3 4 4 2 5 3 3 3 3 5 5 5 3 4 2 3 3 4 4 4 98 
113.  Reni  Perempuan 3 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 3 4 4 112 
114.  Karis  Laki-Laki 3 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 112 
115.  Ade  Laki-Laki 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 2 4 5 2 4 2 5 3 111 
116.  Eko  Laki-Laki 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 3 113 
117.  Rohaeni Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 105 
118.  Pitriyani Perempuan 4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 94 
119.  Robi Laki-laki 5 3 5 4 3 5 2 4 4 3 3 4 5 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 101 
120.  Angga  Laki-laki 4 3 5 3 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 5 3 4 3 5 5 110 
 
Data Skala Kualitas Kehidupan Kerja 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Item 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1.  Maman  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 3 2 4 111 
2.  Rosdiana Perempuan 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 5 4 3 5 2 3 4 111 
3.  Ermawati Perempuan 4 2 5 3 5 5 4 2 2 1 1 4 5 2 5 2 5 2 5 1 4 5 5 5 3 3 90 
4.  Ai Sri  Perempuan 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 5 2 5 3 5 4 4 113 
5.  Budi  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 2 5 4 4 104 
6.  Adhitya Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 3 4 4 105 
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7.  Didi  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
8.  Heti  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 106 
9.  Rapik  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 5 4 108 
10.  Rendra  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
11.  Kemal  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
12.  Tifa Nur  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 4 106 
13.  Siti  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 2 4 105 
14.  Sofia  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
15.  Rikha  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 3 106 
16.  Qomara  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
17.  Devi Sri Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 108 
18.  Nopa  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 108 
19.  Lela  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 5 4 108 
20.  Agap Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
21.  Ria  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 2 4 4 104 
22.  Diky A Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 4 106 
23.  Aulia Arief Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
24.  Yudi  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
25.  Ira  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
26.  Leli  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
27.  Nuraida  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
28.  Bayu  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
29.  Dwi  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
30.  Meilasari  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
31.  Andri  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
32.  Desi  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
33.  Lia  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
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34.  Diana  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
35.  Mery  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
36.  Reza  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
37.  Triana  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
38.  Yolanda  Perempuan 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
39.  Nawal  Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 107 
40.  Desy  Perempuan 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 5 5 92 
41.  Riza  Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 2 3 4 4 3 4 4 100 
42.  Indah  Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 3 4 2 112 
43.  Ida Widarti Perempuan 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 5 2 4 3 5 3 5 4 94 
44.  Nursobah Perempuan 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 5 5 3 5 3 5 4 3 2 3 4 5 3 5 3 93 
45.  Agustina Perempuan 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 5 3 5 3 5 3 5 5 94 
46.  Devi  Perempuan 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 3 90 
47.  Nella  Perempuan 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 5 4 2 5 3 4 5 4 5 3 90 
48.  Suci Wuri Perempuan 4 2 3 3 2 4 3 5 3 4 3 5 3 5 5 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 5 95 
49.  Agung  Laki-Laki 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 5 2 5 4 5 2 3 3 4 4 5 3 4 4 92 
50.  Afrian Laki-Laki 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 2 4 4 3 3 5 3 4 3 4 5 3 90 
51.  Odia  Perempuan 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 5 3 5 4 3 2 5 4 3 3 5 3 92 
52.  Hany F Perempuan 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 5 5 2 4 4 3 5 3 5 3 3 4 5 5 94 
53.  Ryan Dwi Laki-Laki 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 5 5 4 4 5 3 3 5 4 5 3 5 5 93 
54.  Meiry  Perempuan 3 2 4 5 4 3 4 3 4 4 3 5 3 2 5 3 4 4 3 5 5 4 3 3 3 5 96 
55.  Gina  Perempuan 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 5 4 5 3 4 5 2 92 
56.  Lia  Perempuan 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 5 3 4 5 4 5 5 91 
57.  Yudian  Laki-Laki 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 5 5 90 
58.  Ayesha  Perempuan 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 5 4 3 2 5 3 5 3 4 5 5 3 91 
59.  Ari Moch  Laki-Laki 3 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 5 2 3 4 5 2 3 5 3 5 4 5 3 98 
60.  Fanji  Laki-Laki 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 2 5 2 5 3 5 5 3 91 
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61.  Feni  Perempuan 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 5 5 2 3 4 4 5 3 3 5 4 5 2 5 90 
62.  Ike Dwi Perempuan 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 2 5 3 5 2 4 5 3 2 5 3 5 4 5 3 4 91 
63.  Rahmat  Laki-Laki 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 102 
64.  Reysawati  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
65.  Riva  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
66.  Yuli  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
67.  Gede  Laki-Laki 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
68.  Yuliana Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
69.  Aisyah  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
70.  Rina  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
71.  Astrio  Laki-Laki 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
72.  Ati  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
73.  Fauziah  Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
74.  Muchyi  Laki-Laki 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 2 2 92 
75.  Rivaldhy Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 2 113 
76.  Annita  Perempuan 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 112 
77.  Nurina  Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 2 112 
78.  Gita Rosa  Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 2 4 4 113 
79.  Asep  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 3 4 4 113 
80.  Diqa  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 3 3 4 112 
81.  Ershan  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 113 
82.  Erwin  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 114 
83.  Fachrul  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 3 3 2 110 
84.  Fira  Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 3 3 4 113 
85.  Ikawati Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 3 3 4 111 
86.  Redhy  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 2 3 3 4 110 
87.  Rizal Putra Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 3 3 4 112 
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88.  Tian Dwi Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 3 3 4 112 
89.  Detian  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 3 3 4 111 
90.  Fajar  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 3 3 4 111 
91.  Gilang  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 4 3 3 4 112 
92.  Gina  Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 4 112 
93.  Randi  Laki-Laki 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 2 3 4 111 
94.  Resa  Perempuan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 3 4 113 
95.  Rahadian Laki-Laki 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 1 3 3 2 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 92 
96.  Thezar  Laki-Laki 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 2 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 105 
97.  Luckytasari  Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
98.  Raidydzar Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 102 
99.  T. Bobby  Laki-Laki 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 103 
100.  Saepul Laki-Laki 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 5 3 3 3 3 5 4 94 
101.  Irnayanti  Perempuan 4 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 103 
102.  Anggia  Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 90 
103.  Galih Arde  Laki-Laki 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 2 4 95 
104.  Evi  Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 2 5 3 5 4 4 3 2 92 
105.  Rakhmat  Laki-Laki 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 98 
106.  RD. Jeni  Perempuan 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
107.  Rika  Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 95 
108.  David  Laki-Laki 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 92 
109.  Anggi  Laki-Laki 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 94 
110.  Zeze  Laki-Laki 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 3 92 
111.  Jojo Johani Laki-Laki 4 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 103 
112.  Vera  Perempuan 5 4 2 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 3 4 4 106 
113.  Reni  Perempuan 5 4 2 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 103 
114.  Karis  Laki-Laki 4 4 2 4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 1 4 4 4 3 4 4 105 
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115.  Ade  Laki-Laki 3 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 102 
116.  Eko  Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 98 
117.  Rohaeni Perempuan 3 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 102 
118.  Pitriyani Perempuan 4 4 2 4 5 5 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 3 4 4 101 
119.  Robi Laki-laki 5 4 2 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 103 
120.  Angga  Laki-laki 4 4 2 4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 1 4 4 4 3 4 4 105 
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Lampiran 7. Output SPSS Hasil Penelitian 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 120 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 6.32989245 
Most Extreme Differences 
Absolute .072 
Positive .060 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .565 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Hipotesis 
Correlations 
 Kontrak_Psikolo
gis 
Kualitas_Kehidu
pan_Kerja 
Kontrak_Psikologis 
Pearson Correlation 1 .595** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 120 120 
Kualitas_Kehidupan_Kerja 
Pearson Correlation .595** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Descriptive Laki-laki dan Perempuan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LK_KontrakPsi 53 91 117 105.58 8.363 
LK_KKKerja 53 90 113 103.42 6.749 
P_KontrakPsi 67 91 115 104.33 6.854 
P_KKKerja 67 90 114 100.94 8.554 
Tot_KontrakPsi 120 91 117 104.88 7.551 
Tot_KKKerja 120 90 114 102.03 7.875 
Valid N (listwise) 53     
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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